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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa baik tingkat Pelaksanaan
Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013.

Populasi dalam penelitian ini seluruh Pembina UKS di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul yang berjumlah 16 responden baik sekolah
negeri maupun swasta. Semua anggota populasi dijadikan subjek penelitian,
sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Variabel dalam penelitian
ini yaitu Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul tahun 2013 yang meliputi 1) Kinerja tim
pelaksana UKS, 2) pendidikan kesehatan, 3) pelayanan kesehatan, 4) lingkungan
sekolah sehat. Metode yang digunakan adalah dengan metode survei dan teknik
pengambilan data menggunakan angket. Data yang diperoleh di analisis
menggunakan analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Pelaksanaan
Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 terdapat 0 sekolah (0,00%) dalam kategori sangat
tinggi, 4 sekolah (25,00%) dalam kategori tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam
kategori cukup, 4 sekolah (25,00%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%)
dalam kategori sangat rendah.

Kata Kunci: Survei, Pelaksanaan, Usaha Kesehatan Sekolah, Sekolah Dasar,
Kretek
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah bangunan/lembaga untuk belajar dan mengajar, serta
tempat menerima dan memberi pelajaran. Sebagaimana yang telah Kkita
ketahui bahwa sekolah merupakan tempat bagi anak didik untuk menuntut
ilmu yang diberikan oleh guru. Melihat kenyataannya hingga sekarang
sekolah masih dipercaya oleh anggota masyarakat sebagai salah satu tempat
untuk belajar, berlatih kecakapan, menyerap pendidikan atau tempat proses
mendewasakan anak didik. Di dalam memajukan pengembangan nasional,
anak merupakan investasi pembangunan dalam bidang tenaga kerja dan
pewaris negara dimasa depan, maka pembinaan terhadap anak perlu dimulai
sejak dini. Sehubungan dengan itu, bidang pendidikan dan kesehatan
mempunyai peranan yang besar karena secara organisatoris sekolah berada di
bawah Departemen Pendidikan Nasional, sedangkan secara fungsional
Departemen Kesehatan bertanggung jawab atas kesehatan anak didik (Sonja
Poernomo dkk, 2002: 16-17). Menurut Tonny Sadjimin dan Peter Whiticar
(1988: 4) “salah satu tujuan dari pendidikan di Indonesia adalah untuk
menyebarluaskan informasi yang bersifat mendidik dan keahlian-keahlian
yang berguna serta praktis, supaya pembangunan terus berlangsung dan
seluruh masyarakat dapat hidup dalam kebiasaan yang layak dan sehat”.

Berdasarkan rumusan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan

Nasional No.20 tahun 2003, (Bab 1 Pasal 1) menyebutkan bahwa:



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan pendapat tersebut sudah jelas bahwa peserta didik dan
generasi muda pada umumnya harus dibina dalam pertumbuhan dan
perkembangannya demi mencapai cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa
dan kesejahteraannya. Hal ini tercantum dalam Sistem Pendidikan Nasional
dan Sistem Kesehatan Nasional. Untuk itu, salah satu bidang yang terpenting
adalah bidang kesehatan sekolah. Salah satu usaha yang dilakukan dan terus
dikembangkan adalah Usaha Kesehatan Sekolah atau yang disebut dengan
UKS. Program UKS dilaksanakan pada semua jenis dan tingkat pendidikan,
baik sekolah negeri maupun sekolah swasta mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga sekolah menegah atas, khusus pengembangan UKS tingkat sekolah
dasar penyelenggaraannya bersama-sama dengan lembaga pendidikan mulai
tingkat daerah sampai tingkat pusat. Program UKS ini hendaknya
dilaksanakan dengan baik sehingga sekolah menjadi tempat yang dapat
meningkatkan atau mempromosikan derajat kesehatan peserta didik.
Penyelenggaraan program kesehatan sekolah sebagai upaya untuk mencapai
tujuan pengembangan kemampuan hidup, sebagai syarat utama tercapainya
derajat kesehatan yang optimal, dan selanjutnya menghasilkan tenaga kerja
yang berkualitas.

Peningkatan kualitas manusia Indonesia memerlukan berbagai upaya

yang diantaranya melalui upaya pendidikan dan kesehatan baik di sekolah
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maupun luar sekolah. Pendidikan kesehatan memiliki beberapa tujuan, yaitu
memiliki pengetahuan tentang isu kesehatan, memiliki nilai dan sikap positif
terhadap prinsip hidup sehat, memiliki ketrampilan dalam pemeliharaan,
pertolongan dan perawatan kesehatan.

Sebagai tempat yang baik untuk tumbuh dan kembangnya generasi
penerus, maka sekolah perlu memperhatikan hal-hal yang mendukung dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan, serta tercapainya status kesehatan,
baik di sekolah maupun disekitar lingkungan hidupnya, sehingga mereka
dapat tumbuh secara harmonis, efisien, dan optimal, maka perlu diciptakan
lingkungan yang sehat dan memupuk kebiasaan hidup sehat. Perilaku hidup
sehat merupakan kebiasaan yang butuh ketelatenan dalam penanaman pada
setiap anak dan harus dimulai sedini mungkin.

UKS merupakan saluran utama pendidikan kesehatan yang ada di
sekolah untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan selanjutnya
membentuk perilaku hidup sehat, yang nantinya akan menghasilkan derajat
kesehatan peserta didik secara optimal. Dalam mencapai derajat kesehatan
yang setinggi-tingginya peserta didik diberi kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang sebaik-baiknya dengan menyediakan lingkungan yang sebaik-
baiknya pula (Sonja Poernomo dkk, 2002:21). Dengan adanya UKS sebagai
saluran utama untuk pendidikan kesehatan, diharapkan pada akhirnya bukan
masyarakat sekolah saja yang menjalankan hidup sehat, tetapi masyarakat

sekitar juga akan menjalankan hidup sehat dalam kesehariannya. Sekolah



dasar merupakan tempat yang paling tepat untuk menyalurkan pembinaan dan

pelajaran tentang kesehatan karena:

1. Sekolah merupakan tempat belajarnya para siswa yang bertujuan mendidik
anak dalam segala bidang termasuk pendidikan kesehatan yang tujuanya
agar anak bisa mengetahui tentang kesehatan secara baik.

2. Sekolah merupakan tempat dan wadah bagi anak anak untuk belajar
mengenai kesehatan.

3. UKS diterima di lingkungan pendidikan merupakan hal yang sangat baik
dikarenakan UKS adalah pendidikan yang penting untuk menyalurkan
ilmu tentang kesehatan pada anak.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan kesehatan melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah
penting dan harus di galakkan. Hal ini karena kesehatan merupakan hal yang
pokok terutama untuk anak didik di sekolah dasar.

Kecamatan Kretek terletak paling selatan dari Kabupaten Bantul,
letaknya yang sangat strategis yaitu dekat dengan jalan menuju pantai
Parangtritis, maka pertumbuhan dan perkembangan ekonomi penduduknya
sangat pesat sehingga banyak sekolah dasar dibangun sebagai sarana
memperoleh pendidikan sejak dini secara formal. Pendidikan formal
diperoleh dari sekolah dan salah satu program dari sekolah adalah UKS.

UKS berfungsi sebagai saluran utama pembinaan kesehatan terhadap
peserta didik. Namun, UKS dalam pelaksanaanya masih sangat kurang yaitu

hampir semua Sekolah Dasar di daerah tersebut belum bersungguh-sungguh



dalam melaksanakan UKS secara terencana dan terarah. Selain itu sebagian
sekolah juga belum mampu mengorganisasikan UKS dengan baik, belum ada
kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terkait misal Dinas Kesehatan,
Dinas Pendidikan Nasional, orang tua siswa dan dengan organisasi lainnya,
sehingga terkesan bahwa kesehatan anak didik adalah tanggung jawab orang
tua semata. Tidak tersedia waktu khusus menjadi kendala tersendiri bagi para
guru maupun petugas dalam melaksanakan pendidikan dan penyuluhan
kesehatan di sekolah.

Kondisi tersebut semakin jelas dengan masih minimnya sarana dan
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah, padahal sarana dan prasarana adalah hal
yang pokok dan penting. Sebagai contoh yang terlihat bahwa di sekolah —
sekolah dasar banyak ruang UKS yang terbengkalai. Selama ini apabila ada
siswa yang membutuhkan pertolongan pertama hanya ditempatkan di ruang
guru. Begitu juga dengan peralatan dan perlengkapan lainnya belum
mendapat perhatian.

Bahkan pada kenyataanya tidak sedikit sekolah yang melaksanakan
UKS ala kadarnya dengan alasan anggaran operasional UKS belum tercantum
dalam RAPBS sehingga operasional UKS masih bersifat insidental sehingga
menjadi kendala dengan sedikitnya dana tersebut. Dana sangat diperlukan
untuk membiayai pelaksanaan program UKS, tanpa dana yang cukup maka
mustahil program UKS akan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu berbagai

pihak harus mengupayakan sumber-sumber untuk keperluan penyelenggaraan



UKS, mengingat UKS adalah suatu hal yang sangat penting untuk

keberhasilan anak didik di sekolah.

Secara umum sekolah masih kurang kesadaran dalam membuat
Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) vyang menjadi dasar
penyelenggaraan kegiatan UKS di Sekolah Dasar. Untuk mewujudkan hal
tersebut, tentunya tidak berjalan mulus dan merata, kendala antara sekolah
yang satu dan yang lainpun kadang berbeda. Dengan semua keterbatasan
yang komplek hendaknya program UKS pada sekolah dasar harus tetap
diupayakan seoptimal mungkin. Karena anak adalah modal bangsa yang
sangat penting sebagai generasi penerus bangsa dan Sekolah Dasar
merupakan tonggak utama dalam pendidikan terhadap anak untuk
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yaitu :

1. Tidak tersedianya waktu khusus dalam pembinaan peserta didik, sehingga
menjadi kendala tersendiri bagi para guru maupun petugas dalam
melaksanakan pendidikan dan penyuluhan

2. Masih minimnya sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di
sekolah — sekolah dasar

3.Anggaran operasional UKS belum tercantum dalam RAPBS sehingga

operasional UKS masih bersifat insidental



4. Secara umum sekolah masih kurang kesadaran dalam membuat Program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang menjadi dasar penyelenggaraan
kegiatan tersebut

C. Batasan Masalah
Agar peneliti ini lebih fokus maka permasalahan hanya dibatasi pada
“Survei Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah Di Sekolah Dasar Se
- Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Seberapa baik tingkat
terlaksananya Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pelaksanaan
Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
F. Manfaat Penelitian
Dengan di lakukan penelitian ini, maka di harapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dalam pelaksanaan
program Usaha Kesehatan Sekolah dan pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam pelaksaan program UKS
di sekolah, dalam upaya mewujudkan sekolah yang sehat dalam
menunjang peningkatan kualitas pendidikan.
b. Tim pembina UKS
Sebagai bahan kajian, pertimbangan dan perbaikan untuk membuat
kebijakan dalam pelaksaan program UKS.
c. Guru pendidikan jasmani
Dapat dijadikan sebagai pengalaman dan bahan peningkatan terhadap
UKS yang ada di Sekolah Dasar
d. Bagi orang tua dan masyarakat
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk ikut berpartisipasi

dalam kegiatan UKS.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Usaha Kesehatan Sekolah

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada hakikatnya adalah usaha
kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah, (Pieter Noya,
1983: 1). UKS adalah upaya pelayanan kesehatan yang terdapat di sekolah
yang bertujuan menangani anak didik yang mengalami kecelakaan ringan
(upaya pertolongan pertama pada kecelakaan/P3K), melayani kesehatan
dasar bagi anak didik selama sekolah (pemberian imunisasi), memantau
pertumbuhan dan status gizi anak didik, (Drajat Martianto, 2005: 1).
Usaha Kesehatan Sekolah adalah salah satu wahana untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat dan drajat kesehatan peserta didik sedini
mungkin, (Mu’rifah dan Hardianto Wibowo, 1992: 131). Sedangkan
Yanto Kusyanto, (1996: 162) menjelaskan bahwa UKS ialah kesehatan
masyarakat yang dijalankan dalam masyarakat sekolah yaitu para siswa,
guru, karyawan beserta lingkungannya.

Usaha Kesehatan Sekolah adalah usaha yang dijalankan di sekolah-
sekolah, dengan sasaran utama anak-anak sekolah dan lingkungannya.
Secara garis besar program UKS dapat dikelompokan dalam 3 bidang atau
disebut TRIAS UKS yaitu pendidikan kesehatan, usaha pemeliharaan
kesehatan sekolah, dan menciptakan lingkungan kehidupan sekolah yang
sehat.pendidikan kesehatan. Usaha ini dijalankan mulai dari Sekolah Dasar

(SD) sampai sekolah lanjutan, sekarang pelaksanaanya diutamakan di
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sekolah-sekolah Dasar. Hal ini disebabkan karena SD merupakan
komunitas (kelompok) yang sangat besar, rentan terhadap berbagai
penyakit, dan merupakan dasar bagi pendidikan selanjutnya. Meskipun
demikian bukan berarti mengabaikan pelaksanaan selanjutnya di sekolah
sekolah lanjutan,(R.J. Soenarjo, 2002: 4).

Dari berbagai pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, UKS dapat turut serta dalam penyebaran pengetahuan yang
dimilikinya bagi kepentingan umum serta untuk memelihara ketertiban dan
kebersihan lingkungan masyarakat umum. UKS bukanlah suatu tindakan
untuk menyembuhkan orang sakit, karena untuk meyembuhkan orang
yang sakit cukup datang ke Puskesmas. Aspek yang penting justru aspek
pendidikannya (aspek edukatif), yaitu memberikan memberikan
pendidikan kesehatan kepada anak didik, membiasakan diri dalam suasana
yang sehat, serta mengendalikan watak dan perilaku/sikap dalam
melaksanakan cara-cara hidup yang sehat, sehingga dapat memberikan
kesempatan kepada anak didik tumbuh dan belajar secara harmonis,
efisien, dan optimal.

2. Sasaran Usaha Kesehatan Sekolah

Usaha Kesehatan Sekolah ialah Usaha Kesehatan Masyarakat yang
dijalankan di sekolah-sekolah dengan anak didik beserta lingkungan
hidupnya sebagai sasaran utama, (Sonja Poernomo, 2002: 16). Menurut
DEPDIKBUD (1985: 6), sasaran UKS adalah peserta didik dari tingkat

pendidikan dasar sampai dengan tingkat pendidikan menengah termasuk
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perguruan agama beserta lingkungannya. Prioritas pelaksanaan diberikan
kepada Sekolah Dasar, mengingat bahwa SD merupakan dasar dari
sekolah-sekolah lanjutan, tanpa mengabaikan pelaksanaanya di Sekolah-
sekolah Lanjutan (Sonja Poernomo, 2002: 16).
Menurut Departemen Agama RI (2006: 9) sasaran pembinaan dan
pengembangan UKS meliputi:
a. Sasaran primer peserta didik
b. Sasaran sekunder: guru, pamong belajar/tutor orang tua,
pengelola pendidikan dan pengelola kesehatan, serta TP UKS
di setiap jenjang
c. Sasaran tertier
1) Lembaga pendidikan mulai dari tingkat pra sekolah sampai
pada sekolah lanjutan tingkat atas, termasuk satuan
pendidikan luar sekolah dan perguruan agama serta pondok
pesantren beserta lingkungannya.
2) Sarana dan prasarana pendidikan kesehatan dan pelayanan
kesehatan.
3) Lingkungan, yang meliputi:
a) Lingkungan sekolah;
b)  Lingkungan keluarga;
C) dan Lingkungan masyarakat sekitar sekolah.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan media yang
penting untuk menyalurkan segala bentuk pembaharuan tata cara dan
kebiasaan hidup sehat, agar lebih mudah tertanam pada anak-anak. Dengan
demikian, akan dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan keluarga,
masyarakat sekitarnya, bahkan masyarakat yang lebih luas lagi. Anak
didik dikemudian hari diharapkan akan memiliki sikap dan kebiasaan
hidup dangan norma-norma kesehatan. Pendidikan kesehatan di sekolah
dasar melalui program UKS mempunyai peranan yang sangat efektif sebab

Sekolah Dasar, sebagai lembaga pendidikan yang tersebar luas di daerah
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pelosok tanah air, dari pedesaan hingga kota-kota besar. Di pandang dari
segi pembiayaan pemerintah dan harapan untuk masa depan, pelaksanaan
UKS di sekolah dasar adalah ekonomis. Apalagi untuk kepentingan ini
masyarakat (orang tua murid) selalu dilibatkan dalam berbagai bentuk,
melalui PGOM (persatuan guru dan orang tua murid). Menurut Djoned
Sutatmo dkk, (1979: 28) bahwa peserta didik dari tingkat sekolah dasar
sampai tingkat menengah termasuk perguruan tinggi beserta
lingkungannya merupakan sasaran utama dari pembinaan UKS.

Didalam pembangunan nasional, anak-anak merupakan penerus
dalam bidang tenaga kerja, sehingga pembinaan terhadap golongan ini
perlu dimulai sedini mungkin. Sehubungan dengan ini bidang pendidikan
dan kesehatan mempunyai peranan yang besar karena secara organisasai
sekolah berada dibawah departemen pendidikan nasional, Secara
fungsional departemen kesehatan bertanggung jawab atas kesehatan anak
didik. Mengingat hal tersebut, UKS dijalankan atas dasar titik tolak
pemikiran bahwa :

a. Sekolah merupakan lembaga yang sengaja dihidupkan untuk
mempertinggi derajat bangsa dalam segala aspek,

b. Usaha kesehatan melalui masyarakat sekolah mempunyai kemungkinan
yang lebih efektif diantara beberapa usaha yang ada, untuk mencapai
kebiasaan hidup sehat dari masyarakat pada umumnya, karena
masyarakat sekolah: a) mempunyai prosentase yang tinggi, b)

merupakan masyarakat yang telah terorganisir, sehingga mudah dicapai
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dalam rangka pelaksanaan usaha-usaha kesehatan masyarakat, c) peka
terhadap pendidikan pada umumnya, dapat menyebarkan modernisasi
(sebagai agent of change), karena dalam usia ini anak-anak sekolah
berada dalam taraf perkembangan dan pertumbuhan, mudah dibimbing
dan dibina. Pada masa ini adalah masa yang tepat untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan hidup sehat dengan harapan agar mereka dapat
meneruskan serta mempengaruhi lingkungannya sekarang dan dimasa
yang akan datang. Masyarakat sehat yang akan datang merupakan salah
satu hasil dari sikap dan kebiasaan hidup sehat yang dimiliki anak-anak
pada waktu sekarang. (Sonja Poernomo, 2002: 17).
3. Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah
Menurut Undang-Undang Rl No. 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Pasal 79: 30), menyatakan bahwa “Kesehatan Sekolah
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik
dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar,
tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi
sumber daya yang berkualitas”. Kemudian Menurut Djoned Sutatmo dkk,
(1979: 29) tujuan dari kesehatan sekolah adalah untuk mencapai keadaan
kesehatan anak yang sebaik-baiknya. Sedangkan menurut DEPDIKBUD
(1985: 5-6) menjelaskan bahwa :
a. Tujuan UKS secara umum adalah untuk meningkatkan kemampuan
hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin serta

menciptakan  lingkungan  sekolah yang sehat sehingga
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memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan anak yang

harmonis dan optimal dalam rangka pembentukan manusia

Indonesia yang berkualitas.

b. Tujuan UKS secara khusus adalah untuk memupuk kebiasaan hidup
sehat dan mempertinggi derajat kesehatan peserta didik yang
mencakup memiliki pengetahuan, sikap, dan ketrampilan untuk
melaksanakan prinsip hidup sehat, serta berpartisipasi aktif di dalam
usaha peningkatan kesehatan. Sehat fisik, mental, sosial maupun
lingkungan, serta memiliki daya hayat dan daya tangkal terhadap
pengaruh buruk, penyalahgunaan narkoba, alkohol dan kebiasaan
merokok serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah pornografi
dan masalah sosial lainnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan UKS vyaitu tercapainya
pembinaan yang terpadu dan intensif agar penyelenggaraan UKS dapat
berhasil guna dan berdaya guna sehingga tujuan UKS dapat tercapai secara
maksimal.

4. Sarana dan Prasarana UKS
Menurut DEPDIKBUD, (1985: 32-33) menjelaskan bahwa:
Program pembinaan sarana dan prasarana pendidikan dan
pelayanan kesehatan, baik yang berupa perangkat lunak maupun
perangkat keras, disusun dan dilaksanakan dengan mengacu dan
berpedoman kepada standar pembakuan yang telah ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Kesehatan,

Departemen Agama, Departemen Dalam Negeri dan instalasi lain
yang berwenang.

Program pembinaan sarana dan prasarana antara lain meliputi :

a. Pengadaan/pemeliharaan gedung sekolah dan kelengkapannya ;
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b. Pengadaan/pemeliharaan ruang UKS/laboratorium UKS ;

Pengadaan/pemeliharaanwarung sekolah/kantin sekolah ;

Pengadaan/pemeliharaan lapangan bermain/lapangan

olahraga/ruangan olahraga ;

Pengadaan/pemeliharaan kebun/taman sekolah ;

Pengadaan buku-buku kesehatan untuk murid ;

Pengadaan buku-buku kesehatan untuk guru ;

Pengadaan alat-alat peraga kesehatan ;

Pengadaan kotak P3K dan obat-obat sederhana ;

Penyediaan alat-alat pengukur pertumbuhan (pengukur tinggi

dan berat badan) ;

k. Pengadaan kartu kesehatan/kartu rujukan ;

I. Pengadaan alat-alat test penglihatan (mata) dan pendengaran
(telinga).

Qo

— oK o

5. Unsur-unsur Organisasi yang terlibat dalam UKS
Menurut Sonja Poernomo, (2002: 29-32) struktur organisasi UKS yaitu:
a. Tingkat Pusat
Sub Direktorat Kesehatan Sekolah dan Olahraga, Direktorat
Kesehatan Masyarakat terdiri dari beberapa seksi yaitu : seksi kesehatan
anak sekolah dan mahasiswa, seksi kesehatan anak-anak luar biasa, seksi
olahraga kesehatan, seksi pengembangan metode. Fungsi dan tanggung
jawabnya : membuat program kerja melakukan koordinasi, melakukan
bimbingan dan pengawasan pelaksanaan UKS di seluruh Indonesia,
mengusahakan bantuan teknis dan materiil, bersama-sama dengan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyusun kurikulum tentang
kesehatan pada umumnya dan UKS pada khususnya, menyelenggarakan
lokakarya, seminar, rapat kerja diskusi penataran dan lain-lain.
b. Tingkat Provinsi
Fungsi dan tanggung jawabnya adalah sebagai koordinator

pelaksana UKS di ingkat provinsi yang meliputi : membuat rencana
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program kerja, membuat bimbingan teknis, melakukan koordinasi dan
pengawasan, menerima laporan kegiatan dari tingkat Kabupaten/ kota
melaporkan kegiatan ke tingkat pusat, memberi bantuan materi dan
keuangan ke daerah dan lain-lain usaha yang dianggap perlu.
c. Tingkat Kota/Kabupaten
Penanggung jawab UKS pada Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota.
Fungsi dan tanggung jawabnya meliputi : membuat rencana kerja harian,
melakukan koordinasi kegiatan-kegiatan kesehatan yang ditujukan
kepada anak didik dan masyarakat sekolah, melakukan pengawasan
pelaksanaan UKS di sekolah, melaporkan kegiatan ditingkat provinsi,
menyelenggarakan kursus-kursus kesehatan, kursus UKS bagi guru,
murid, dan petugas kesehatan setempat, memupuk kerjasama yang ada
hubungannya dengan pelaksanaan UKS.
d. Tingkat Puskesmas
Pusat Kesehatan Masyarakat adalah suatu usaha kesatuan unit
organisasi kesehatan yang langsung memberi pelayanan kepada
masyarakat secara menyeluruh dan terintegrasi di wilayah kerja tertentu
dalam bentuk usaha-usaha kesehatan.
e. Tingkat Sekolah
Keanggotaan Tim Pelaksana UKS di Sekolah ditetapkan oleh
Kepala Sekolah. Keanggotaannya terdiri dari unsur Pemerintah
Desa/Kelurahan, Kepala Sekolah, Guru, Pamong Belajar, Organisasi

Siswa Intra Sekolah (OSIS), Puskesmas, Orang Tua Murid, serta unsur
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lain yang relevan. Tugas Tim Pelaksana UKS antara lain sebagai
berikut:

1.Melaksanakan Tiga Program Pokok (UKS) vyang terdiri dari
Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan dan Pembinaan
Lingkungan Sekolah Sehat sesuai ketentuan dan pedoman yang telah
ditetapkan oleh Pembinaan UKS;

2.Menjalin kerjasama dengan orang tua murid, instansi lain dan
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan UKS;

3.Menyusun  program,  melaksanakan  penilaian/evaluasi  dan
menyampaikan laporan kepada Tim Pembina UKS Kecamatan;

4.Melaksanakan ketatausahaan Tim Pelaksana UKS Sekolah;

Dari tingkat pelaksanaan UKS di sekolah-sekolah hingga tingkat
pusat (pemerintah), diperlukan adanya organisasi yang baik. Untuk
memperlancar usaha pembinaan dan pengembangan, serta mencegah
terjadinya tumpang tindih dari berbagai kegiatan pembinaan UKS
sebaiknya diwujudkan dalam satu wadah atau badan. Dengan demikian
kerjasama lintas sektoral dari berbagai instansi yang berkepentingan
mutlak diperlukan.

Kerangka kerjasama pengorganisasian sistem kerja operasional
UKS harus dipahami sebaik-baiknya, karena tidak sedikit sekolah atau
guru yang beranggapan bahwa UKS merupakan tugas dari petugas
kesehatan saja, ataupun sebaliknya petugas kesehatan menganggap UKS
merupakan tanggung jawab jajaran pendidikan sekolah atau guru semata-
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mata. Memperhatikan kenyataan di lapangan, keberhasilan dalam

pelaksanaan UKS melibatkan berbagai institusi, dari Departemen, instansi,

dan badan-badan, seperti:

arOE

Departemen Dalam Negeri,

Departemen Pendidikan Nasional,
Departemen Kesehatan,

Departemen Agama

Beberapa instansi dan Badan-badan seperti:

a)

b)
c)

d)

Dinas Pendidikan Dasar, Dinas Kesehatan, Dinas
Pekerjaan Umum, Peternakan, Pertanian, Sosial.

POMG (Persatuan Orang tua Murid dan Guru).
Badan-badan/organisasi non pemerintah, seperti PMI
(Palang Merah Indonesia), Kepramukaan, dan mungkin
juga LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat).

Berbagai Perusahaan swasta yang ada hubungannya
dengan usaha kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
(R.J.Soenarjo, 2002: 14).

Bentuk kerjasama lintas sektoral dari berbagai instansi yang

berkepentingan dalam pembinaan UKS, mulai dari tingkat propinsi sampai

tingkat kecamatan berupa wadah yang disebut Badan Kerjasama Usaha

Kesehatan Sekolah (BKUKS).

6. Program Usaha Kesehatan Sekolah

Menurut R.J. Soenarjo (2002: 9-13), program UKS dapat dikelompokkan

menjadi 3 bidang yaitu pendidikan kesehatan, usaha pemeliharaan kesehatan

sekolah, dan menciptakan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat.

1.

Pendidikan Kesehatan

Pendidikan kesehatan berarti menanamkan kebiasaan hidup sehat dan

mendorong anak-anak didik untuk turut serta dalam usaha-usaha kesehatan
dan bertanggung jawab atas kesehatannya sendiri beserta lingkungan.

Kegiatan yang dijalankan di sekolah adalah memberikan pengertian tentang
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segala sesuatu yang bersangkut paut dengan masalah kesehatan, dan
menanamkan dasar-dasar kebiasaan hidup sehat, serta mendorong anak didik
untuk ikut serta secara aktif dalam setiap usaha kesejahteraan diri, keluarga,
dan lingkungan. Caranya adalah dengan mengintegrasikan pendidikan
kesehatan ke dalam berbagai mata pelajaran yang relevan, dan semua kegiatan
yang dilakukan di sekolah. Mata pelajaran yang sangat relevan adalah
pendidikan jasmani atau olahraga.

Usaha Pemeliharaan atau Pelayanan Kesehatan

Usaha pemeliharaan atau pelayanan kesehatan, meliputi:

a. Pemeriksaan kesehatan secara berkala, terutama pada anak-anak kelas I
hingga kelas VI, oleh dokter Puskesmas.

b. Pemeriksaan dan pengawasan kebersihan perorangan, dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan yang dapat dilakukan oleh guru kelas, misalnya
dengan memperhatikan kebersihan kuku, gigi, rambut, dan pakaian murid.

c. Pemeliharaan dan pengawasan kebersihan lingkungan, terutama
lingkungan tempat belajar, yaitu ruang kelas dan halaman sekolah,
termasuk lingkungan terdekat. Sampah adalah faktor utama yang umum
terdapat di sekolah-sekolah. Begitu pun masalah air bersih dan saluran air.
Kegiatan kerjabakti dari anak-anak dilakukan secara rutin akan sangat
membantu.

d. Pencegahan dan pemberantasan penyakit menular, melalui vaksinasi dan
sebagainya. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh dokter dari Puskesmas

setempat.
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€.

Usaha-usaha perbaikan gizi masyarakat. Perbaikan gizi masyarakat sangat
bergantung pada kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah melakukan pengamatan terhadap sekolah-sekolah yang anak
didiknya sebagian besar memiliki tanda-tanda kekurangan gizi untuk
diberi bantuan susu atau makanan lain. Kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan untuk usaha perbaikan gizi, meliputi:
1)  Warung sekolah
Pengawasan terhadap warung sekolah dan makanan yang dibawa
murid dalam hal mutu dan kebersihannya.
2)  Makanan tambahan
Dalam ussaha meningkatkan gizi anak-anak, beberapa sekolah
mendapat makanan tambahan untuk anak-anak yang diberikan di
sekolah.
3)  Kebun sekolah
Di kebun sekolah umumnya hanya ditanami tanaman pelindung
dan tanaman hias saja. Akan lebih baik bila ditanami tanaman yang
dapat di konsumsi. Bahkan ada sekolah yang memanfaatkan lahan
kosongnya untuk empang ikan, ternak unggas, kambing, dan
sebagainya. Kegiatan ini mempunyai nilai ganda, yaitu menunjang
mata pencaharian lain (sains) dan kesehatan (perbaikan gizi).
4)  Pengawasan terhadap pedagang makanan di sekolah
Pada umumnya banyak pedagang kue dan makanan yang berjualan

di sekitar sekolah. Pengawasan utama yang harus dilakukan adalah
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f.

kebersihan dan kesehatannya. Misalnya, memberikan anjuran agar
makanan selalu di tutup atau di bungkus sehingga terhindar dari lalat,
debu, dan kotoran lainnya.
Mengenali kelainan-kelainan pada anak yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jasmani dan rohaninya. Beberapa kelainan yang terdapat
pada anak, besar pengaruhnya terhadap prestasi dan hasil belajarnya.
Guru, setelah mendapat penataran UKS, akan mampu mengenali beberapa
kelainan pengelihatan (juling, mata dekat, mata jauh), kelainan
pendengaran (pendengaran sebelah kurang baik), dan sebagainya. Untuk
kasus-kasus tersebut, guru harus dapat mengatur tempat duduk di dalam
kelas.
P3K dan pengobatan ringan. Sebaiknya setiap sekolah memiliki kotak
P3K yang berisi obat-obatan, sebagai usaha pertolongan pertama, seperti
obat pembersih luka, obat merah, minyak angin, minyak gosok, pembalut
luka dan sebagainya.
Merujuk anak-anak yang memerlukan perawatan khusus ke pihak-pihak
yang lebih ahli. Tahap pertama biasanya dirujuk ke puskesmas terdekat.
Jika puskesmas tidak dapat menanganinya, biasanya dibawa kerumah
sakit.
Memberitahu keadaan kesehatan murid kepada orang tua yang

bersangkutan.
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J.  Melakukan kunjungan dan penyuluhan pencegahan penyakit dan ganguan
kesehatan, ke rumah murid, guru, dan pegawai sekolah atau bahkan ke
masyarakat sekitar.

3. Menciptakan Lingkungan Kehidupan Sekolah yang Sehat
Komponen atau unsur utama masyarakat sekolah adalah murid, guru, dan
pegawai sekolah (penjaga sekolah). Dalam kegiatan belajar mengajar, ketiga
komponen itu saling berinteraksi. Lingkungan sekolah sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohani
anak-anak. Lingkungan sekolah itu terdiri dari:

a. Bangunan sekolah (gedung sekolah), fasilitas (peralatan penunjang
kegiatan belajar mengajar), dan pekarangan sekolah yang memenuhi
syarat-syarat kesehatan.

b. Hubungan yang baik antara guru, murid, dan pegawai sekolah.

c. Hubungan yang baik antara masyarakat sekolah dengan masyarakat luar,

terutama dengan orang tua murid.

Sedangkan menurut Djoned Sutatmo (1979: 33-50) program kegiatan UKS
sebagai berikut :
a. Pengelolaan UKS
1. Pembentukan Tim Pelaksana UKS
2. Terlibatnya unsur guru dan petugas puskesmas
3. Penyusunan program kerja UKS
4. Pengawasan pelaksanaan 7K
5. Laporan pembinaan dari Puskesmas
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8.

9.

Penyuluhan tentang UKS
Pelaksanaan rapat koordinasi dengan Tim Pelaksana Program kerja
Penyediaan sarana prasarana pelayanan kesehatan

Pembuatan laporan pelaksana UKS kepada Tim Pembina UKS

10. Pelaksanaan rapat koordinasi dengan Tim Pembina UKS

b. Trias (3 Program Pokok) dalam UKS

a. Pendidikan kesehatan

1.

2.

Memasukkan pendidikan kesehatan ke dalam materi pembelajaran
Pengadaan alat-alat peraga kesehatan

Pengadaan kegiatan lomba kebersihan badan

Pengadaan kegiatan lomba kebersihan ruang kelas

Pengadaan kegiatan lomba kebersihan antar sekolah

Menanamkan kebiasaan hidup sehat sejak dini

Pencegahan kecelakaan (keamanan) dan PPPK

Mengenal dan menghargai makanan yang bergizi

Mengenal dan tahu cara mempergunakan fasilitas kesehatan yang
ada di daerahnya (ruang UKS, rumah sakit, pukesmas, dokter, dan

lain-lain)

10. Memberi keterampilan kesehatan kepada siswa

11. Pelaksanaan lomba pengetahuan kesehatan sekolah

b. Pelayanan kesehatan

1.

2.

Kegiatan penjaringan anak sekolah (screening)

Pelaksanaan imunisasi
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8.

9.

Pelaksanaan pemberantasan sarang penyakit
Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan atau deteksi dini penyakit
Pengadaan upaya alih teknologi kesehatan

Melakukan perawatan ke ruang UKS jika ada siswa yang sakit

. Pengadaan rujukan ke puskesmas

Pelaksanaan pemeriksaan berkala

Pelaksanaan pemeriksaan rutin

10.Pelaksanaan pemeriksaan tinggi badan

11.Pelaksanaan pemeriksaan berat badan

12.Pelaksanaan dokter kecil

c. Lingkungan sekolah sehat

1.

2.

Pengadaan ruang/sudut UKS

Pembinaan kantin sekolah

Pengadaan sarana air bersih yang memenuhi syarat

Pengadaan tempat pembuangan sampah yang memenuhi syarat
Pengadaan tempat pembuangan air limbah yang memenuhi syarat
Pengadaan kamar mandi/WC khusus siswa

Pengadaan kamar mandi/WC khusus guru dan karyawan

7. Ruang Lingkup Usaha Kesehatan Sekolah

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2012: 4-5) ruang

lingkup UKS adalah ruang lingkup yang tercermin dalam Tiga Program Pokok

Usaha Kesehatan Sekolah (TRIAS UKS), yaitu sebagai berikut:

1) Penyelenggaraan Pendidikan Kesehatan, yang meliputi aspek:
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Pemberian pengetahuan dan keterampilan tentang prinsip-
prinsip hidup sehat;

Penanaman perilaku/kebiasaan hidup sehat dan daya tangkal
pengaruh buruk dari luar;

Pelatihan dan penanaman pola hidup sehat agar dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Penyelenggaraan pelayanan Kesehatan di sekolah antara lain dalam
bentuk:

@ooo0 o

h.

I
J-

pelayanan kesehatan;

pemeriksaan penjaringan kesehatan peserta didik;

pengobatan ringan dan P3K maupun P3P;

pencegahan penyakit (imunisasi, PSN, PHBS, PKHS);
penyuluhan kesehatan;

pengawasan warung sekolah dan perbaikan gizi;

pencatatan dan pelaporan tentang keadaan penyakit dan status
gizi dan hal lainnya yang berhubungan dengan pelayanan
kesehatan;

rujukan kesehatan ke Puskesmas;

UKGS;

Pemeriksaan berkala.

3) Pembinaan Lingkungan Kehidupan Sekolah Sehat, baik fisik,
mental, sosial maupun lingkungan yang meliputi:

a.

b.
C.

Pelaksanaan 7K  (kebersihan, keindahan, kenyamanan,
ketertiban, keamanan, kerinda-ngan, kekeluargaan);

pembinaan dan pemeliharaan kesehatan lingkungan;

pembinaan kerjasama antar masyarakat sekolah (guru, peserta
didik, pegawai sekolah, komite sekolah dan masyarakat
sekitar).

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian F. Ardianto Nugroho (2010) dengan judul; “Optimalisasi

Pelayanan UKS di SD Negeri Se-Kecamatan Batu Kabupaten Banjarnegara

Tahun 20107, penelitian tersebut meneliti tentang optimalisasi pelayanan

UKS di SD Negeri Se-Kecamatan Batu Kabupaten Banjarnegara. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan pelayanan UKS di SD Negeri Se-
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Kecamatan Batu Kabupaten Banjarnegara berjalan dengan cukup baik atau

cukup optimal dengan rata-rata persentase 61,06%.

2. Agus Istiyawan (2012) dengan judul; “Survei Pelaksanaan UKS di Sekolah
Dasar Se-Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang”, penelitian
tersebut meneliti tentang strata pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar Se-
Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa strata pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar Se-Dabin 1
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang mencapai 55% atau rata-rata
26,43 poin yang termasuk dalam stata standar.

C. Kerangka Berfikir

Usia anak-anak adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan hidup sehat dengan harapan agar mereka dapat merumuskan serta dapat
mempengaruhi lingkungannya sekarang dan dimasa yang akan datang. Anak-anak
dimasa tersebut memasuki sekolah dasar, dimana anak pertama kali mendapatkan
pelajaran disiplin ilmu yang pertama, pengarahan dan bimbingan dari dunia
pendidikan yaitu sekolah yang mengikat. Sehingga sekolah berpengaruh cukup
besar terhadap tumbuh kembang anak yang terus meningkat.

UKS adalah salah satu wahana untuk meningkatkan kemampuan hidup
sehat dan derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin. Usaha kesehatan
sekolah mempunyai tiga program, yang dikenal sebagai TRIAS UKS, yang
terdiri: (1) pendidikan kesehatan, (2) pelayanan kesehatan di sekolah, (3)

lingkungan kehidupan sekolah yang sehat.

26



Pelaksanaan program UKS yang dilakukan secara benar akan memberikan
banyak manfaat, baik bagi peserta didik pada khusunya yang dilingkungan
sekolah pada umumnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan survei
secara langsung tentang Program Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
Di Sekolah Dasar Se- Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013. Hasil
survei akan memberikan gambaran tentang pelaksanaan program yang dilakukan,
dan selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki kebijakan dan pelaksanaan

program yang akan datang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian diskriptif, menurut Soekidjo
Notoatmodjo (2005: 138) penelitian diskriptif adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif yaitu tentang
pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar
Se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode survei dan teknik
pengambilan data menggunakan angket. Dalam kaitannya dengan
penelitian diskriptif yang dilakukan, maka hasil penelitian akan
digambarkan dalam bentuk persentase. Jenis data dalam penelitian adalah
data primer yang merupakan data yang diambil secara langsung di
lapangan.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan batasan masalah seperti
yang telah ditetapkan, Maka Variabel Dalam Penelitian Ini adalah Survei
pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. Dalam Variabel tersebut juga
meliputi faktor kinerja tim pelaksana UKS, pendidikan kesehatan,
pelayanan kesehatan dan lingkungan hidup sekolah yang sehat yang

dituangkan dalam bentuk angket yang hasilnya berupa skor.
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C. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto (2010: 173) Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pelaksana UKS di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 yaitu sebanyak 16 responden baik sekolah
negeri maupun swasta. Semua anggota populasi dijadikan subjek
penelitian, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Adapun
daftar sekolah dasar yang dijadikan tempat penelitian seperti berikut
(lampiran 2).
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen ini menggunakan angket dengan mengacu pada
lembar observasi. Menurut Sutrisno Hadi, (1991: 7-10) ada tiga
langkah pokok dalam menyusun instrumen yaitu:
a. Mendefinisi Konstrak
Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah Program
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul.
b. Menyidik Faktor
Menyidik faktor adalah tahapan yang bertujuan untuk

menandai faktor-faktor yang akan diteliti. Adapun faktor tersebut
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C.

meliputi: kinerja tim pelaksana UKS, pendidikan kesehatan,
pelayanan kesehatan, lingkungan sekolah sehat.

Menyusun butir-butir instrumen

Butir instrumen merupakan penjabaran dari isi faktor. Tiap butir
pertanyaan harus spesifik untuk faktornya sendiri. Lembar
observasi digunakan untuk mengambil data yang digunakan oleh
peneliti sendiri dengan menggunakan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”. “Ya”, jika sesuai dengan butir instrumen. “Tidak” jika
tidak sesuai dengan butir instrumen. Untuk memberikan gambaran
mengenai observasi yang digunakan dalam penelitian ini, maka

disajikan kisi-Kisi seperti dibawah ini :

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen Penelitian Pelaksanaan Program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul

Variabel Sub faktor Indikator Butir
Penelitian Variabel soal
Survei Pengelolaan Kinerja Tim | 1,2,3,4,5,
Pelaksanaan UKS Pelaksana 6,7,8,9,

Program UKS 10.
Usaha . Trias UKS Pendidikan | 11,12,13,
Kesehatan Kesehatan | 14,15,16,
Sekolah 17,18,19,
(UKS) di 20,21.
Sekolah Pelayanan | 22,23,24,
Dasar Se- Kesehatan | 25,26,27,
Kecamatan 28.29,30,
Kretek 31,32,33.
Kabupaten Lingkungan | 34,35,36,
Bantul Sekolah 37,38,39,
Tahun 2013 Sehat 40.
JUMLAH 40
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2. Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini tidak menggunakan uji coba instrumen, karena
dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik one shoot.
Ketika pertama kali menyebarkan angket ke 16 subjek, maka hasil dari
satu kali penyebaran angket dipakai dalam subjek penelitian yang
sesungguhnya. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan.” Hanya saja setelah data berhasil
dikumpulkan, maka data yang berupa angket penelitian yang berisi
butir-butir pernyataan kemudian langsung dicari skor validitas dan
reliabilitasnya.
a. Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa
validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang
hendak diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan
atau ketepatan instrumen masing-masing variabel. Uji validitas
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS. 16
dengan rumus korelasi product moment dari Pearson (Suharsimi
Arikunto. 2010: 213) yaitu

- NXxy-Ex)Xy)
rxy_ 2 2
S - 2P~y 2]

Keterangan:

Ixy = korelasi momen tangkar

N = cacah subjek uji coba

yx = sigma atau jumlah skor butir
Yl = sigma x kuadrat
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>y = sigma y atau skor faktor
Sy? = sigma y kuadrat
Xy = sigma tangkar (perkalian) x dany.

Untuk mengukur validitas alat atau instrumen, digunakan teknik
korelasi produk moment dari Karl Pearson dengan taraf signifikan 5%
atau 0,05. Kemudian setelah data uji coba terkumpul kemudian
dianalisis dengan bantuan Microsoft Excel dan Komputer SPSS 16.
Butir dikatakan valid apabila nilai r tabel > r tabel yaitu 0,497. Hasil
perhitungan validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut ini
(lampiran 5). Berdasarkan penelitian tersebut nilai semua butir r
hitung > 0,497, maka semua butir pernyataan diatas dikatakan valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. (Suharsimi Arikunto,

2010:221). Uji reliabilitas menggunakan program SPSS.16 dengan

rumus Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2010: 239), yaitu:

ok [, 38
r"‘(k—n{l T}

Keterangan:

K = mean kuadrat antara subjek
Ys? = mean kuadrat kesalahan

st = varians total

Berdasarkan dari uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha

Cronbach survei pelaksanaan program UKS berdasarkan kinerja tim
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pelaksana sebesar 0,831, berdasarkan pendidikan kesehatan sebesar
0,715, Dberdasarkan pelayanan kesehatan 0,709, sedangkan
berdasarkan lingkungan sekolah sehat nilai alpha cronbach sebesar
0,716. Penggunaan Teknik Alpha-Cronbach akan menunjukkan
bahwa suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki
koefisien reliabilitas atau alpha sebesar 0,6 atau lebih. Jadi
berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut reliabel karena lebih besar atau sama dengan 0,6.
3. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh data yang
relevan, akurat dan reliabel yang berkaitan dengan penelitian. Jadi,
pengumpulan data pada suatu penelitian dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan keterangan dan informasi yang benar dan
dapat dipercaya untuk dijadikan data. Oleh sebab itu, metode
pengumpulan data harus dilakukan secara teliti dan secermat mungkin.
Berpedoman pada tujuan yaitu untuk mengetahui Program Pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Se-Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013. Menurut Suharsimi Arikunto,
(2010: 268-275) metode pengumpulan data dalam penelitian ini sendiri
ada tiga macam vyaitu:
a. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan

informasi mengenai: 1) Jumlah pelaksana UKS di Sekolah Dasar
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Se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 yang
digunakan sebagai responden, 2) Jumlah Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 yang digunakan
sebagai populasi.
b. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung tentang jalannya penelitian dan mengamati secara
langsung program usaha kesehatan sekolah tingkat Sekolah Dasar
Se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013.
c. Metode Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan
cara menggunakan lembar observasi yang berisi pernyataan-
pernyataan yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun
pernyataan yang terdapat dalam angket digunakan untuk
memperoleh data tentang Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan
Sekolah Tingkat Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul Tahun 2013 dalam TRIAS UKS.
E. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif persentase. Menurut Anas Sudijono (1987: 40-41) untuk
mencari frekuensi relatif (persentase) menggunakan rumus sebagai

berikut:
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P:§x100%

Keterangan:

P = Angka persentase

f = frekuensi

n = Jumlah frekuensi/banyaknya individu

Sedangkan menurut Saifuddin Azwar (2005: 108) untuk mengetahui
data tiap faktor maka dilakukan pengkategorian, sesuai dengan instrumen
maka dibagi menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,

dan sangat rendah. Adapun analisanya sebagai berikut:

No Rentang Norma Kategori
1 | X>M+15SD Sangat Tinggi
2 |[M+05SD <X<M+1,5SD Tinggi
3 M- 0,5SD <X<M+0,5SD Cukup
4 M-1,5SD <X<M -0,5SD Rendah
5 | X<M-15SD Sangat Rendah
Keterangan:
M = Mean
X = Rerata
SO = Standar deviasi atau simpangan baku
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Lokasi, Subyek dan Waktu Penelitian
1. Diskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul yang berjumlah 16 Sekolah dasar baik negeri
maupun swasta. Bantul adalah salah satu Kabupaten yang ada di sebelah
selatan kota Yogyakarta. Untuk sampai ke Kabupaten Bantul dari kota
Yogyakarta dapat melewati jalan Parangtritis. Kecamatan Kretek sendiri
terletak paling selatan dari Kabupaten Bantul. Kecamatan Kretek sangat
luas dan besar sehingga banyak SD tersebar. Pertumbuhan penduduk di
Kecamatan Kretek sangat padat sehingga banyak SD didirikan sebagai
sarana penunjang memperoleh pendidikan. Secara geografis Kecamatan
Kretek sebelah selatan berbatasan langsung dengan pantai Parangtritis
sampai dengan pantai Samas, sebelah timur berbatasan dengan
pegunungan, sebelah barat dibatasi oleh jalan samas dan sebelah utara
berbatasan langsung dengan Kecamatan Pundong.

Keadaan SD di Kecamatan Kretek sangat beragam dan berbeda-
beda, ada yang mempunyai fasilitas pendukung yang baik, keadaan
bangunan yang bagus dan terawat, letak lapangan yang dekat dengan
sekolah, letak sekolah yang strategis, begitu pula sebaliknya ada
beberapa sekolah yang kurang terawat, letak lapangan yang harus
berjalan kaki sampai lokasi, letak sekolah yang susah di akses dari jalan

yang rusak sampai masuk ke pemukiman yang sepi. Dari faktor-faktor
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tersebut tidak menyurutkan semangat para siswa untuk belajar demi
mendapatkan ilmu.
2. Diskripsi subjek Penelitian
Seluruh Pembina UKS di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 yaitu sebanyak 16 responden baik sekolah
negeri maupun swasta. Seluruh pembina UKS di Kecamatan Kretek
sudah berstatus pegawai negeri dengan syarat sudah mempunyai latar
belakang pendidikan sesuai standar pendidikan di Indonesia.
3. Diskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul, sedangkan pelasanaanya dilakukan pada bulan
Mei sampai dengan Juni 2013.
B. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian tentang pelaksanaan program Usaha Kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun
2013 diperoleh dari angket pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di
Sekolah Dasar, sehingga perlu dideskripsikan hasil secara keseluruhan dan
hasil dari masing-masing indikator, kemudian data dikategorikan menjadi 5
kategori berdasarkan nilai Mean dan standar deviasi yang diperoleh. Dalam
mengkategorikan menggunakan 5 batasan norma dengan penilaian kategori
yang digunakan untuk mendiskripsikan data pelaksanaan program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten

Bantul Tahun 2013, sebagai berikut:
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Tabel 2. Skor Baku Kategori

No Rentang Norma Kategori

1 [X>M+1,5SD Sangat Tinggi
2 |[M+0,5SD <X<M+1,5SD Tinggi

3 M- 0,5SD <X<M+0,5SD Cukup

4 M-1,5SD <X<M -05SD Rendah

5 | X<M-15SD Sangat Rendah

1. Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah Di Sekolah
Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
Secara Keseluruhan.

Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum sebesar 40 dan
nilai minimum 19. Mean diperoleh sebesar 32 dan standar deviasi
sebesar 6,26. Modus diperoleh sebesar 34 dan median sebesar 33,50.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data
memperoleh hasil pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di
Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan

Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul Tahun 2013 Secara Keseluruhan

Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase
X >41,39 Sangat Tinggi 0 0,00%
35,13 <X <41,39 Tinggi 4 25,00%
28,87 <X <35,13 Cukup 7 43,75%
22,61 <X <28,87 Rendah 4 25,00%
X <2261 Sangat Rendah 1 6,25%
Jumlah 16 100,00%
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 terdapat O sekolah
(0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 4 sekolah (25,00%) dalam
kategori tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam kategori cukup, 4 sekolah
(25,00%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori cukup, sehingga
dapat disimpulkan pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di
Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
adalah cukup.

Dari keterangan di atas pelaksanaan program Usaha Kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul

Tahun 2013 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Keseluruhan
) 43;75%
P 45,00% -
e 40,00%
r 35,00% -
s 30,00% 1 25,00% 25,00%
e 25,00% 17,
N 20,00% -
15,00% -+
t 10,009 | 0:25%
a 500% |~ 0,00%
s 0,00% . ; . .
e sangat rendah Cukup tinggi  sangat
rendah tinggi
kategori

Gambar 1. Histogram Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah
di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul
Tahun 2013 Secara Keseluruhan
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Untuk melihat hasil penelitian secara lebih mendalam,
deskripsi hasil penelitian pelaksanaan program Usaha Kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul
Tahun 2013 berdasarkan indikator yang mendasarinya adalah sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan
Indikator Kinerja Tim Pelaksana UKS

Pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah
Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
berdasarkan indikator kinerja tim pelaksana UKS. Hasil penelitian
memperoleh nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 10.
Mean diperoleh sebesar 7,31 dan standar deviasi sebesar 2,49.
Modus diperoleh sebesar 6 dan median sebesar 8. Berdasarkan
rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh
hasil pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah
Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
berdasarkan indikator kinerja tim pelaksana UKS sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan

Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
Indikator Kinerja Tim Pelaksana UKS

Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase
X>11,06 Sangat Tinggi 0 0,00%
8,56 <X <11,06 Tinggi 6 37,50%
6,06 <X <8,56 Cukup 3 18,75%
3,56 <X <6,06 Rendah 6 37,50%
X < 3,56 Sangat Rendah 1 6,25%
Jumlah 16 100,00%
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Berdasarkan tabel di atas, diperolen hasil bahwa
Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator kinerja tim pelaksana UKS sebanyak 0 sekolah (0,00%)
dalam kategori sangat tinggi, 6 sekolah (37,50%) dalam kategori
tinggi, 3 sekolah (18,75%) dalam kategori cukup, 6 sekolah
(37,50%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Jumlah dari frekuensi terbanyak pada kategori
tinggi, sehingga Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di
Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun
2013 berdasarkan indikator kinerja tim pelaksana UKS adalah
tinggi.

Dari keterangan di atas pelaksanaan program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator kinerja tim
pelaksana UKS dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut:
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Gambar 2.Histogram Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan
Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan Indikator
Kinerja Tim Pelaksana UKS

. Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar

Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan

Indikator Pendidikan Kesehatan

Pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah

Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013

berdasarkan indikator pendidikan kesehatan. Hasil penelitian

memperoleh nilai minimum sebesar 5 dan nilai maksimum 11.

Mean diperoleh sebesar 8,81 dan standar deviasi sebesar 1,90.

Modus diperoleh sebesar 9 dan median sebesar 9. Berdasarkan

rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh

hasil pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah

Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013

berdasarkan indikator pendidikan kesehatan sebagai berikut:
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
Indikator Pendidikan Kesehatan

Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase
X>11,66 Sangat Tinggi 0 0,00%
9,76 <X < 11,66 Tinggi 6 37,50%
7,86 <X <9,76 Cukup 7 43,75%
5,96 <X <786 Rendah 2 12,50%
X <5,96 Sangat Rendah 1 6,25%
Jumlah 16 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pelaksanaan program
Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator pendidikan
kesehatan sebanyak 0 sekolah (0,00%) dalam kategori sangat
tinggi, 6 sekolah (37,50%) dalam kategori tinggi, 7 sekolah
(43,75%) dalam kategori cukup, 2 sekolah (12,50%) dalam
kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori sangat rendah.
Frekuensi terbanyak pada kategori cukup, sehingga pelaksanaan
program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pendidikan kesehatan adalah cukup.

Dari keterangan di atas pelaksanaan program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator pendidikan

kesehatan dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 3.Histogram Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan
Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan Indikator
Pendidikan Kesehatan

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar

Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan

Indikator Pelayanan Kesehatan

Pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah

Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013

berdasarkan indikator pelayanan kesehatan. Hasil penelitian

memperoleh nilai minimum sebesar 6 dan nilai maksimum 12.

Mean diperoleh sebesar 9,81 dan standar deviasi sebesar 1,97.

Modus diperoleh sebesar 12 dan median sebesar 10. Berdasarkan

rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh

hasil pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah

Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013

berdasarkan indikator pelayanan kesehatan sebagai berikut:
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan
Indikator Pelayanan Kesehatan

Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase
X>12,76 Sangat Tinggi 0 0,00%
10,79 <X <12,76 Tinggi 7 43,75%
8,82 <X <10,79 Cukup 5 31,25%
6,85 <X <8,82 Rendah 3 18,75%
X <6,85 Sangat Rendah 1 6,25%
Jumlah 16 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pelaksanaan program
Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator pelayanan
kesehatan sebanyak 0 sekolah (0,00%) dalam kategori sangat
tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam kategori tinggi, 5 sekolah
(31,25%) dalam kategori cukup, 3 sekolah (18,75%) dalam
kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori sangat rendah.
Frekuensi terbanyak pada kategori tinggi, sehingga pelaksanaan
program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pelayanan kesehatan adalah tinggi.

Dari keterangan di atas pelaksanaan program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator pelayanan

kesehatan dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.Histogram Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan
Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan Indikator
Pelayanan Kesehatan

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar

Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan

Indikator Lingkungan Sekolah Sehat

Pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah
Dasar Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013
berdasarkan indikator lingkungan sekolah sehat. Hasil penelitian
memperoleh nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum 7. Mean
diperoleh sebesar 6,06 dan standar deviasi sebesar 1,39. Modus
diperoleh sebesar 7 dan median sebesar 7. Berdasarkan rumus
kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar

Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan

indikator lingkungan sekolah sehat sebagai berikut:
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
Indikator Lingkungan Sekolah Sehat

Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase
X>8,14 Sangat Tinggi 0 0,00%
6,75 <X <8,14 Tinggi 9 56,25%
5,36 <X<6,75 Cukup 2 12,50%
3,97 <X <536 Rendah 4 25,00%
X <397 Sangat Rendah 1 6,25%
Jumlah 16 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pelaksanaan program
Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator lingkungan
sekolah sehat sebanyak O sekolah (0,00%) dalam kategori sangat
tinggi, 9 sekolah (56,25%) dalam kategori tinggi, 2 sekolah
(12,50%) dalam kategori cukup, 4 sekolah (25,00%) dalam
kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori sangat rendah.
Frekuensi terbanyak pada kategori tinggi, sehingga pelaksanaan
program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator lingkungan sekolah sehat adalah tinggi.

Dari keterangan di atas pelaksanaan program Usaha
Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek

Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan indikator lingkungan
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sekolah sehat dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut:
Lingkungan Sekolah Sehat
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Gambar 5.Histogram Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan
Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 Berdasarkan Indikator

Lingkungan Sekolah Sehat

C. Pembahasan

Usaha Kesehatan Sekolah merupakan salah satu unit dari
puskesmas dimana kegiatan-kegiatan kesehatan dilaksanakan di wilayah
kerjanya dalam hal ini adalah di Sekolah. Usaha Kesehatan Sekolah
merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah.
Seperti kita ketahui bahwa sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang
merupakan tempat penyaluran segala bentuk pembaharuan. Kebiasaan
hidup sehat mudah di tanamkan pada siswa dan selanjutnya siswa
diharapkan sebagai titik pangkal untuk mempengaruhi masyarakat
sekitarnya dengan pengetahuan dan sikap hidup sehat. Usaha Kesehatan

Sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat

peserta didik dalam lingkungan yang sehat sehingga peserta didik dapat
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belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi
sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Alasan tersebut didasarkan
pada :

1. Kinerja Tim Pelaksana UKS

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator kinerja tim pelaksana UKS meperoleh hasil yaitu 0 sekolah
(0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 6 sekolah (37,50%) dalam
kategori tinggi, 3 sekolah (18,75%) dalam kategori cukup, 6 sekolah
(37,50%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Dari keterangan tersebut diperoleh hasil bahwa
frekuensi  terbanyak terdapat pada kategori tinggi, sehingga
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator kinerja tim pelaksana UKS adalah tinggi.

Kinerja tim pelaksa UKS dapat dilihat dari terbentuknya tim
pelaksana UKS, telah melibatkan semua lapisan masyarakat, disusun
program kerja UKS, pengawasan terhadap pelaksanaan 7K, laporan
secara rutin pembinaan dari pukesmas, penyuluhan UKS, rapat
koordinasi tim pelaksana program Kkerja, tersedianya sarana dan
prasarana pelayanan kesehatan, pembuatan laporan pelaksanaan UKS
kepada tim pembina UKS, rapat koordinasi dengan tim pembina UKS

baik itu guru-guru dan kepala sekolah se - Kecamatan Kretek yang
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dilaksanakan secara rutin dan berkala. Hal ini berarti bahwa kinerja tim
pelaksana UKS di Kecamatan Kretek sudah berjalan sebagaimana
mestinya, terbina dengan baik dan bahkan sudah bagus dalam

pelaksanaanya.

. Pendidikan Kesehatan

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pendidikan kesehatan diperoleh hasil sebanyak 0 sekolah
(0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 6 sekolah (37,50%) dalam
kategori tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam kategori cukup, 2 sekolah
(12,50%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori cukup, sehingga
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pendidikan kesehatan adalah cukup.

Program pendidikan dan penyuluhan kesehatan di sekolah Se —
Kecamatan Kretek untuk saat ini sudah tersedia waktu khusus tetapi
masih perlu ditingkatkan, sehingga masih ada kendala tersendiri bagi
para guru maupun petugas dalam melaksanakan pendidikan kesehatan
dan penyuluhan kesehatan bagi anak didiknya. Guru mendapat
pendidikan kesehatan terkadang hanya saat belajar meneruskan jenjang
berikutnya, sedangkan untuk upaya peningkatan pendidikan kesehatan

berupa pengadaan penyuluhan kesehatan sudah tersedia dan guru

50



terkadang belum dilibatkan oleh pukesmas setempat dalam penyuluhan
kesehatan sehingga perlu ditingkatkan dengan adanya pelatihan dan
sosialisasi tentang pendidikan kesehatan, dengan harapan pendidikan
dan penyuluhan kesehatan dapat ditularkan kepada anak didiknya.

. Pelayanan Kesehatan

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pelayanan kesehatan diperoleh hasil sebanyak 0 sekolah
(0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam
kategori tinggi, 5 sekolah (31,25%) dalam kategori cukup, 3 sekolah
(18,75%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori tinggi, sehingga
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator pelayanan kesehatan adalah tinggi.

Program pelayanan kesehatan di SD se - Kecamatan Kretek sudah
bagus hal ini ditunjukkan bahwa setiap sekolah sudah bekerjasama
dengan pihak Puskesmas setempat, dan sekolah sudah memberikan
pelayanan kesehatan semaksimal mungkin, seperi pemeriksaan
kesehatan berkala yang bersifat umum dan khusus bagi siswa,
pengukuran berat dan tinggi badan, pencegahan dan pemberantasn
penyakit menular, pemeriksaan kesehatan badan seperti mata, telinga

dan kulit dll, pelayanan pengobatan ringan dan P3K serta terkadang
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dilaksanakan pengiriman khusus yang memerlukan pengobatan
lanjutan ke pihak yang lebih ahli (sistem rujukan).
Lingkungan Sekolah Sehat

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar
Se - Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator lingkungan sekolah sehat diperoleh hasil sebanyak 0 sekolah
(0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 9 sekolah (56,25%) dalam
kategori tinggi, 2 sekolah (12,50%) dalam kategori cukup, 4 sekolah
(25,00%) dalam kategori rendah, 1 sekolah (6,25%) dalam kategori
sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori tinggi, sehingga
pelaksanaan program Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se -
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berdasarkan
indikator lingkungan sekolah sehat adalah tinggi.

Lingkungan Kehidupan Sekolah di Sekolah Dasar se — Kecamatan
Kretek sangat bervariasi, namun setiap sekolah selalu berusaha
menerapkan dan menciptakan lingkungan yang sehat. Kegiatan UKS di
Sekolah Dasar se — Kecamatan Kretek dalam mewujudkan lingkungan
kehidupan sekolah yang sehat tidak lepas dari kerja keras seluruh unsur
didalamnya seperti kepala sekolah, guru, orang tua siswa maupun
siswa, serta adanya kerjasama yang baik dengan pihak-pihak terkait,
sehingga mampu mendukung terciptanya lingkungan belajar yang

kondusif yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar.
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Dalam mendukung tercapainya tujuan UKS vyang telah
direncanakan, pihak sekolah telah berusaha menciptakan lingkungan
sekolah yang sehat melalui kegiatan membersihkan halaman sekolah,
menjaga dan memelihara kebersihan gedung, ventilasi ruangan,
penerangan, sitem pembuangan air, kebersihan kamar mandi,
menyediakan tempat sampah, kantin yang sehat, serta menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar.

Dengan terciptanya kondisi lingkungan sekolah yang sehat akan
mendukung terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar dan
diharapkan dapat berdampak positif terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa. Adanya lingkungan yang bersih membuat siswa merasa
nyaman untuk melakukan aktivitas di lingkungan sekolah. Selanjutnya
dengan kondisi lingkungan yang tidak bising dan gaduh menjadikan
anak lebih mudah berkonsentrasi saat menerima pelajaran.

Hasil Penelitian Seluruhnya

Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah pada 16
Sekolah Dasar se — Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul tahun 2013
pada ke-empat faktor yaitu : Kinerja Tim Pelaksana UKS, Pendidikan
Kesehatan, Pelayanan Kesehatan, dan Lingkungan Sekolah Sehat
diperoleh hasil 0 sekolah (0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 4
sekolah (25,00%) dalam kategori tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam
kategori cukup, 4 sekolah (25,00%) dalam kategori rendah, 1 sekolah

(6,25%) dalam kategori sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada
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kategori cukup, sehingga dapat disimpulkan Pelaksanaan Program
Usaha Kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 adalah cukup.

Sekolah harus meningkatkan pelaksanaan program sesuai dengan
indikator yang mendasarinya diantaranya adalah: (1) kinerja tim
pelaksana UKS, (2) pendidikan kesehatan, (3) pelayanan kesehatan, (4)
lingkungan sekolah sehat, sehingga UKS dapat berfungsi dengan baik
sebagaimana mestinya. Jelas bahwa UKS dapat turut serta dalam
penyebaran pengetahuan yang dimiliki oleh guru untuk kepentingan
umum serta untuk memelihara ketertiban dan kebersihan lingkungan
masyarakat. Jadi, UKS bukan hanya suatu tindakan untuk
menyembuhkan orang sakit, karena untuk meyembuhkan orang yang
sakit cukup datang ke Puskesmas/rumah sakit, tetapi aspek yang kalah
penting justru aspek pendidikannya (aspek edukatif), yaitu
memberikan memberikan pendidikan kesehatan kepada anak didik,
membiasakan diri dalam suasana yang sehat, serta mengendalikan
watak dan perilaku/sikap dalam melaksanakan cara-cara hidup yang
sehat, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada anak didik

tumbuh dan belajar secara harmonis, efisien, dan optimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan Pelaksanaan
Program Usaha Kesehatan Sekolah Di Sekolah Dasar Se - Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 berkategori cukup, secara
keseluruhan terdapat O sekolah (0,00%) dalam kategori sangat tinggi, 4
sekolah (25,00%) dalam kategori tinggi, 7 sekolah (43,75%) dalam
kategori cukup, 4 sekolah (25,00%) dalam kategori rendah, 1 sekolah
(6,25%) dalam kategori sangat rendah.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penelitian ini dapat
berimplikasi pada Program Usaha Kesehatan Sekolah di SD Se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul dapat berjalan cukup baik meskipun
ada beberapa faktor penghambat dan dalam prakteknya harus diusahakan
agar program tersebut tetap berjalan dan berkesinambungan, baik pada
kinerja tim pelaksana UKS, pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan
dan lingkungan sekolah sehat.
C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain :
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian

angket sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam
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D. Saran

proses pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian
angket. Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat
responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab
responden tersebut dengan sebenarnya. Mereka juga dalam
memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal selesai dan
cepat) karena faktor waktu dan pekerjaan.

Faktor yang digunakan untuk mengungkap pelaksanaan Program
Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Tahun 2013 sangat terbatas dan kurang, sehingga
perlu dilakukan penelitian lain yang lebih luas untuk mengungkap
pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se -

Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 2013 secara menyeluruh.

Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai pelaksanaan

Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kretek

Kabupaten Bantul Tahun 2013, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai

berikut :

1. Kepada Pengembang Usaha Kesehatan Sekolah agar meningkatkan

indikator-indikator yang mendasari pengembangan UKS.

2. Kepada Guru Penjas untuk memberikan strategi pengembangan UKS yang

baik sesuai dengan kurikulum.

3. Kepada Siswa untuk mengambil peran mengembangkan UKS yang ada di

sekolah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

Lamp : 1 bendel Proposal penelitian
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Yth, Dekan FIK-Universitas Negeri Yogyakarta
Jalun Kolombo Ne., 1

Yogyekarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan Jata dalam ranghka
penulisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon Bapak Dekan berkenan membiratkan surat ijin

penelitian bagi :

Nama Mahasiswa /And'_ U”l’ﬁam ...................
Nomor Mahasisiwa : .. GIBOYSIMOSR ...
Program Studi * . 5o PENIAS. o
 Tudul Skripsi i .SU.’”..V 2, /%(Qk%‘ QnNoAnr, pf@mﬂ’? .. {//mhq .
| Hasohodan. Bkoloh di £D.. e~ Kecamatan. Froter
. Fotupoten Bantul Tlahuwn gol3... ... .. .

Weltu ngla%’é ..... &d .. 'h‘rcl@‘:; .....

T:..‘mpat/cbjt;kr [ L e AU A R LA A | XApAA A A

Atas perhatian, bantuan dan terkatuinya permohonan int, dincapkan terima kasih.

Yogyakarta, . 10, Wl Fei3 .

NIM. 99604 20 Hog g

Mengetahuoi : . :
o | Dpsen Pembimbing,

Kelj;ua-Prodi PGSD Penjas
K |
\thwzzn M _fcer

...................
...................

NE. . 19586830 198763 | cog N JIBECBao- 3 1 ¢
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.{0274) 513092 psw 255

Nomor : 236/UN.34.16/PP/2013 13 Mei 2013
Lamp. : .1 Eks.

“Hal » Permohonan Izin Penelitian
Yih. . Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyal{ana

cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Selda. Provinsi DIY
Jl. Maliobero, Yogyakarta

Dengan horrnat; disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibuw/Saudara untuk memberikan ijin
Penelitian bagi mahasiswa Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama :  Andi Untara

NIM .+ 09604224052

Program Studi : 3-1 PGSD Penjas

Penelitian akan dilaksanakan pada : :

Wakiu T & Meis.d Juni 201

Tempat/obyek . SD Se-Kecamatan Kreiek, Bantul ’

Judut Skripsi . Survei Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah Di SD

Se-Kecamatan Kretel Kab. Bantu! Tahun 2013,

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan mdklum, serta
dapal dipérgunakan sebagaimana mestinya. .

o}

7/ ’ -
if Apus Sudarko, M.S.
24 198501 1 001-2

e
Kaglam 10

Tembusan :

Kepala Sekolah 8D .ccooovunnes
Koordinator S-1 PGSD Penjas
Pembimbing TAS :

.~ Mahasiswa ybs.

B
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PEMERINTAH KABUPATEN BANIUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Mongnsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Webslte: bappeda.bantulkab.go.id Webmall: bappeda@bantulkab.go.d

SURAT KETERANGANAZIN
Nomor: 070/ 1220
Menunjuk Surat . Dan i Sekrelarial Daerah DIY Nomar : 070/4116/V/5/2013
o . Tanggal : 13 Mei 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat *  a. Peraturan Daerah Nome: 17 Tabwn 2007 tentang Pembentukan

Qganidasi Lembaga Tekniz Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Banwl sebagairmmana telsh divbah dengan Peraturan
Daerah Kahupaten Baniu! Nomor 16 Tahun 2009 ientang Perubahan
Alas Peraturan Oaerah Nomor 17 Tahun 2007 lentang Pembentukan
Qganisasi Lembaga Teknis Dzerak Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daergh Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perfjinan, Rekemendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta; '

¢. Peraturan Bupati Bantul -Nomor 17 Tahun 2011 tenlang ljin Kuliah
Kerja Nyata {KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di

. Kabupaten Baniu)

Diizinkan kepada ' :

Nama :  ANDIUNTARA

P. T/ Alamat T . UNY, il Kolombo Yk

NIPMIM/No, KTP @ 08604224052 ) )

TemasJudul . SURVEI PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SENOLAH

Kegiatan DI SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL
TAHUN 2013

t okasi 1 8D Se UPT PPD Kec, Kretek

Waiduy : 13 M2l 2013 s/d 13 Agustus 2013

Fersonii :

Dengan ketentuan sebaual berifkut §

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersgbut harus selalu berkooidingsi {menyampaikan maksud dan
tujuar) dengan institusi Pemerintah Desa setempat sertz dinas atau instanst terkait untuk
mendapatikan oetunjuk seperfuniva; )

2. Walip menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang bnr*aku

. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang.diberikan; ]

4, Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegfatan wentuk soflcopy (CU) dan “hardeopy . '
kepada Pemerintah Kabupaten Bantui c.q Bappeda Kabupaten Banll setelah selesat

- melaksanakan kegiatan, ’ .

5. 1zIn.dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak merheniuhi keteniuap tersebut di atas;
6. Memenuhl ketentuzn, etika dan riorma yang berfakuy di fokasi keglatan; dan -

7. izin ini 1dak boleh disalahgunalan untuk tujuan terientuyarg dapat mehgganggu ketertiban urmumm
dan kestabilan pamerintah.

[

Dikeluarkandi : Bantu|
Pada tanggal ;14 Mei 20013

A.n. Kepata,
Sekretarls,
Ut -
. Subbag Urnum,

_Tembusan digsampaikan kepada ¥Yih.
Bupa{i Banhu {sebagai laporan)

¥a, Kantor Kesbzngpol Kab. Banlu}
Ka. Dinas Pddkn Dasar Kab. Bantul
‘Ka, UFPT PPD Kec. Kretek
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274} 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / JJIN
070/4116/VI5i2013

Membaca Surat  :  Dekan Fak. llmh:l&golahragaan UNY . Nemor : 236/UN.34.16/ PPi2013
Tanggat © 13Mel 2013 Perihal 1 Permohonan ljin Penglitian

Mengingat : 1. Peraluran Pemerintah Momor 41 Tahun 2006, tenlang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing,
Lembaga Penelltian dan Pengembangau Asing, 8adan Usaha Asing dan O.ang Asing dalam
metakukan Keqitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pergembangan di Lingkungen Deparlermen Dalam Meger dan Pemerintah Daerahy;

3. Peraturan Gubermnur Daerah Istimewa Yogyakarta Namor 37 Tshun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Qrganisasi di Lingkungan Sekretadal Daerah dan Sehretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Dasrah.

4. Paraturan Gubamur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomar 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelzksanaan Survel, Penelifian, Pendataan, Pengembangan, Pengkafian,

dan Sludi Lapangan di Daerah Istimewa Yagyakarta.

DHJINKAN urtuk melakulkar kegiatan surveifpenelllian/pendataan/pengembangan/pengkalian/studi lapangan kepada:

Nama 1 ANDIUNTARA NIPINIM : 09604224052

Alamal :JI Kolombo No.1 Yogyakaria

Judy - : SURVE! PELAKSAMAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKGILAH Of SEKOLAH
i ) DASAR SE-KECAMATAN KRETEIK KABUPATEN BANTUL TAHUN 2013

| akasl : - KolafKab. BANTUL

Walkta : 13 Med 2012 s/d 13 Agustus 2013

Bengan Ketentuan

1. Manyerahkan surat Keteranganf_lln surualfpeneﬂucnipandataanlpengemhangarupeng‘c.:}hnisﬂ.ldi lapangan *} dar
Remeriniah Daerah DIY kepada BupatlWallkola malalui institusi yang bariwenzaing mengeluarkan ijin d'maksud;

Z. Menyerahkan soft copy hesit penelitiannya halk kepadz Gubemur Daerah isfimewa Yoayakarta melawi Biro
Agmilnistras] Pembangunan Setda DIY dalam compact disk {CD) maunun mengunggah (upload) mizlalui wehsita
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan asii yang sudah disahikan dan d%ubum cap Insiiusk;

3. ljin Tni hanya dlpergunakan untuk keperuan iimiah, dan pemegang ijin wajjb mentaali ketertuan yang berlaku’ di
lokasi kegiatan; C

4. jin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebélum berakhir
wakdunya setelah mengajukan nerpanjangan melalui websiie adbang.jogjapiov.go.ld;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalizan sewakiu-wakiu apabiiz pemenang §in ini fidak memenuhi ketenluan yang

berlaku.
Dikeluarican di Yaayakarta
Padatanggal 13 Mei 2013
Aun Sekretaris Daeran
Aslzten Perekonomlap dan Pambangunan
Ui '
Kepala Blro. Administrasl Pembangunan’
Ny 3
Tembusan : ’ :
1. Yith. Gubernur Dasrah Istimewa Yogyakaﬂa {sebagal laporan); b % HO3 2 003

. Bupati Bantul ¢/q Bappeda

. Ka. Uinas Pendidikan, Pemuda dan Clahraga DIY

. Dekan Fak. imu Keclahragaan UNY

Yang Bersangkutan : 62
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Lampiran 2. Nama Sekolah Dasar Negeri dan Swasta Se-Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul

Tegalsani, Donotide, Krelek
Tlpn. 0274-7104680

1 SDN I Kretck Sugiyanti, S.Pd

Greges, Donotirta, Kretek
Tipn. 0274-7104681
Busuran, Donotirto, Krelck
Tipn. 081392981912 }
Ngranan, Donolirlo, Kreick
Tlpn. 081392442378

Krajan, Titomulyo, Kretek
Tlpn. D274-3053101

Karen, Tirtomulye, Krelek

2 SDN 2 Kretek Basar, 5.1d

3 | SDN 1 Donotirto Ridwan, 5.Pd

4 | SDN 2 Donotirto Fajariyah, S.Pd

5 | SDN Tirlomulyo Turmudi, S.Pd

6 SDN Karen Subariyah, S.Pd Tipn, 081904123420

. , Kirobayan, Tirtosari, Krelek
7 | SDN Tirtosari Wijino, BA Tlpn, 081328658023
8 | SDN Cimpon Sukirmanto, S.Pd Cimpan, Tirtosari, Kretck

Tlpn. 0274-6592045
Gegunung, Tittoargo, Kretek
Tlpn. 0274-6847800

Gragal, Parangtritis, Kretek
Tlpn. 0274-7104683
Mancingan, Parangtritis, Kretek
Tipn. 081203711001

Kretek, Parangtritis, Kretek

9 | SDM Tirtobargo Sr Maryanto, S.Pd

10 | SDN 1 Parangtritis | R.Wahyuningsik,5.Pd

11 | SDN 2 Parangtritis | Disan, S.Pd

12 | 5DN Sono Mulyono, S.Pd Tipn 081325012633
. Bungkus, Parangtritis, Kretek
13 | SDN Bungkus Suminah, S.Pd Tipn, 0274-7104685

Tegaltapen, Tirtosari, Kretck
Tipn. -

Greges, Donatirto, Krstek
Tip. 081806440970
Mriyan, Donatirto, Kretek
Tlpn. 0818278943

14 | SD Kan. Tirtosari Suwondo, S.Pd

15 | 5D IT Arohmah Ahmad, M.Pd

i& | SD Muh. Unggulan | Drs.H. Sarji, MG
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Lampiran 3 - Surat Bukti Penclitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
" UPT KECAMATAN KRETEK

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 KRETEX
Alamat : Tegalsari, Donotirto, Krelek 55772 Tlpn - 0274-7104680

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Negeri 1 Kretek,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Andi Untara

HNiM 1 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakultas - Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas,  : Universitas Negeri Y ogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa -yang bersangkutan benar-benar telzh melakukan
penelitian yang berupa pengambilan data umntuk bahan skripsi di 3 Negeri 1
Kretek pada bulan Mei 2013, dengan topik.judul “SURVEL PELAKSANAAN,
PROGRAM USAHA KESEAATAN SEKOLAT DI SEKOLAH DASAR SX -
KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BAN'I_‘UL‘TAHUN 20137 - -

Demildan surat ini di buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK

SEKOLAH DASAR NEGERI1 2 KRETEK
Alamat : Greges, Donotirto, Kretek 55772 Tlpn : 0274-7104681

SURAT XETERANGAN
Nomor: L8O [ ARG ...

Yang bertanda tangan di bawah mi Kepala Sekoiah SD Neger 2 Kreiek,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama 1 Andi Uniara

NIM : 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakujtas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersanglaatan benar-benar telah meiakikan
penelitian yang bemp-a pengambilan datc untuk bahan skripsi di SD Negerd 2
Kretek pada bulan Mei 2013, dengan topik judul “SURVEI PELAKSANAAN
PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH Di SEKOLAH DASAR SE -
KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL FAHUN 2013 -

Deniildan sorat ini di buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Greges, 2| Mei2013

7.
NIP. 19600613 198603 | 008
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
© UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI SONO
Alamat : Kretek, Parangtritis, Kretek 55772 Tipn : 081328012633

IR e — — — —— o ]

" SURAT KETERANGAN
" Nomor : \82/SRSMLMIEHIA.... ...

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Sono,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

. Nama : Andi Untara
NIM 1 096042324052
Jurusan . :PGSD.Penjas
Fakultas : Faknltas lmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengon ini menerangkan bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan
penclitian. yang berupa pengambitan data untuk bahan skripsi di SD Negeri Sono
pada bulan Mei 2013, dengan topik judul *SURVEI PELAKSANAAN
FROGRAM USAHA KESEBATAN SEKOLAR UI SEKOLAY DASAR SE -
KECAMATAN KRETEX KABUPATEN BANTUL TAHUN 2013” -

Demikdan surat ini di buat votuk dapat digunakan sebagaimana mesiinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAY DASAR NEGERI 1 PARANGTRITIS
Alamat : Grogol Parangiritis, Kretek 55772 Tlpn - 0274-7104683

SURAT KETERANGAN
Nomor: .82 L8P A PTIVI2012. .

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 1 Parangtritis,

menerangkan dengan sesungpuhnya bahwa ;

~ Nama : Andi Untara
NiM : 09604224052
Jurusan : PGSD Penjas
Faku]tgs : Fakultas [lmv Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

‘Dengan ini menerangkan baliwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan
penelitian yang berupa pengambilaii data untuk bahan skripsi di SD Negeri i
Parangtritis pada 'bulan Mei 2013, dengan topik judal “SURVE)
PELAXSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI
SEXOLAH - DASAR SE - KECAMATAN_ KRETEK KABUPATEN
- BANTUL TABUN 2013” - : P

Demikian surat ini di beat vatek dapat digunakan sebagaimana mestinya.

psil, §. Pd

a524 1986083 ool
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIK AN PEMUDA DAN OLAHRAGA
' UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI TIRTOHARGO
Alamat : Gegunung, Tirtohargoe, Kretek 55772 Tipn : 0274-6847800

w

' SURAT KETERANGAN
Nomor : 225, /5074 [ ¢/ 33 ...

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Tirtohargo,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Hama : Andi Untara-

NIM : 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakultas : Fakuttas lmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan iui rienerangkan bahwa yang bersangkurtan benar-benar telah melakukan
penelitian yang berupa pengambilan data untuk bahan skopsi di SD Negeri
Tirtohargo pada bulan Mei 2013, dengan topik . judul- “SURVEL
PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI
SEKOLAH DASAR- SE - KECAMATAN KRETEK KABUPATEN
- BANTUL, TAHUN 2013 e :

Demikian surat ini di buat untuic dapat digunakan sebzgajmana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI CIMPON
Alamat - Cimpon, Tirtosari, Kretek 55772 Tipn : 0274-6592045

e —; S — e . ____] '

SURAT KETERANGAN
Nomor 429, 4. 28

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Cimpon,

menerangkan dengan sesunggrehinya bahwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Jarusan : PGSD Penjas

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas, : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahvi;a yang bersangkuten benar-benar telak melakukan
penelitian yang berupla pengambilan data untuk bahan skripsi di SD Negert
Cimpon pada bulan Mei 2013, dengan topik judal “SURVEI PELAKSANAAN
PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAB DASAR SE -
KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 2013”7 -

Demikian sura isi & buatuntuk dapat digunakan s=bagaimana mestnya.

impon, 2a Mgi 2013
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PEMERINTAH KABUPATEN BANT UL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK :

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 PARANGTRITIS
Alamat - Mancingan, Parangiritis, Kreiek 55772 Tipn : 081903711001

— e e

SURAT KETERANGAN
Nomor : 124522 PT L AL %el3

Yang bertanda tangan di bawab ini Kepala Sekolah SD Neger 2 Parangtritis,
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama B Andi Untara

NIM £ 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakultas "« Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakaria -

Dengan ini menerangkan babwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan
penclitian yang berupa pengambilan data untuk bahan skripsi di SD Negeri 2
Parangicitis padd bulan, Mei 2015, dengan topik judel “SURVEI
PELAKSANAAN PROGRAM USAMA KESEHATAN SEKOLAH DI
SEKOLAM DASAR SE - KECAMATAN XRETEK. KABUPATEN
BANTUL YAHUN 2613 A L

Demikian sorat ini di buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Mancingan, aeMei 2013
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI TIRTOSARI
Alamat : Kirobayan, Tirtosari, Kretek 55772 Tlpn : 081328658023

______——___-_.....——-_—__..—'_‘_'--__-"-—————————-———'-=

' SURAT KETERANGAN
Nomor : a0d/KS/ER/NL AL

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD MNegen Tirtosard,

menerangkan dengan sesungguhnya bahiwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Tyrusan : PGSD Penjas

Fakultas : Fakuitas Ilmu Keolahragaan

Uriversitas  : Universitas Negerl Yogyakarta

Dengan ini menerangkan hahwa yang bersangkuian benar-benar telah melakuken.
penelitian yang be}upa pengambilan data untuk bahan skripsi di SD Negeri

- Tirtosari pada bulan Mei 2013, dengan topik judul “SURVEL PELAKS-ANAAN
PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -
KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 2013”

Demikian surat ini di buat uptuk dapat diganakan sebagaimana mestinya.

Kirobayan, 23 Mei 2013
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI KAREN
Alamar : Karen, Tirtomulyo, Kretek 55772 Tipn : 081904123420

—ﬂ_ﬁ

SURAT KETERANGAN
Nomor : 8a/ S0 K/NELA0A.........

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Negeri Karen,
menerangkan dengan sesunggohnya bahwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakualtas : Fakultas Umu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersang}-cutan benar-benar tslah melakukan

penelitian yang berupa pengambilan data untuk bahan skripsi di SD Negeri Karen

pada bulan Mei 2013, dengan topik judul “SURVE! PELAKSANAAN

PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAY DI SEKOLAH DASAR SE -
. KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 20137

TDemikian sarat ini di buat untuk dapat diganakan sebagaimang niestinya.

Yaren, &7 Mei2013
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI TIRTGMULYO
Alamat : Krajan, Tirtomulyo, Kretel 35772 Tlpn : 0274-3053101

———— ——

SURAT KETERANGAN
Nomor: 9.2 /8. BT bl %5173

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepsla Sekolah SD Negeri Tirtomulyo,

menerangkan dengan sesungguhmya bahwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Jurusarn : PGSD Penjas

Fakultas : Fakultas limu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bakwa yang bersanglutan b’ena.r-bena.r telzh melakukarn
penelitian yang berupa pengambilan data uatuk bzhan skripsi ¢i SD Negeri
Tirtomwlyo - pada bulan Me 2013, -dengan topik judul “SURVEI
PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH bBI
SEKOLAH- DASAR SE - XECAMATAN KRETEK KABUPATEN
FANTUL TAHUN 2013 - : .

Demikian surst ind di buat univk dapat diginakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 DONOTIRTO
Alamat : Ngranan, Donotirto, Kretek 55772 Tlpn - 081392442378

= ]

SURAT KETERANGAN
Nomor : FLLEDR QM AL L3012 |

~ Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negenni 2 Donotirto,

menerangkan denpan sesungguhnya bahwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Jurusan : PG3D Penjas

Fakulias. : Fakultas Ilmu Keolabragaan

Universitas:  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangicutan benar-benar telah melakoukan
penelitan yang berupe pengambilan daia untuk bahan skiipsi di SD Neger 2
Domnotirto pada bulan Mei 2013, dengen topik judul “SURVEI PELAKSANAAN
PROGRAM VISAHA KESERATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -
KECAMATAN KRETEK KARUPATEN BANTUE TAHUN 20137,

Pemikian surat inj 41 buat entuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL .
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 DONOTIRTO
* Alamat - Busuran, Donotirto, Kretek 55772 Tlpn : 081392981912

______h—-__—-——-_—_;_—___—a——'—_——

SURAT KETERANGAN
Nomor - \3 £SPIBNT/ 1< /v /20)3

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 1 Donotirto,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Andi Untara
NIM : 00604224052
Jurusan : PGSD Penjas
- Fakultas - Fakultas limu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan benar-benar telzh melakikan

penelitian yang berupa pengambilan duta untuk bahan skripsi di 8D Negen 1

Dorotirto pada bulan Miei 2013, dengan topik judul “STURVEI DELAKSANAAN

PROGRAM USAHA XESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -
. KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 20337 -

Demikian surat ini di buai untuk dapat digunakas schagaimana mestinya.

NIP. !3.$9!9§..@§@5.. | 605
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK

SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH UNGGULAN
Alamat - Mriyan, Donotirto, Kretek 55772 Tipn : 0818278943

SURAT KETERANGAN
Nomor : j(/JP/V/35’J

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Muh. Unggulan,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama
NIM
Jurusan

PFakultas

: 09604224052
: PGSD Penjas
: Fakultas limu Keolahragaan

Universitas  ": Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangiutan benar-benar telzh melakukan

penelitian yang berupa pengambilan data untuk bahan skripsi di SD Muh

Unggulan pada bulan Mei 2013, dengan topik judul “SURVEI PELAKSANAAN

PROGRAM USAHA XESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -
. KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TABUN 2013”

Demikian surat ini di buat vntuk dapat digunakan sebagaimana restinya,

Mriyan, &2 Mei2013

e ,r‘=; ekolsh,
SbiE "l\,

of:. H. Sarji. MG.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR IT AROHMAH
Alamat : Grezes, Donotirto, Kretek 55772 Tipn : 081806440970

s ———————

SURAT KETERANGAN

Nomor : YZ.1. ..QDII:A.E. N3

Yang bertanda tangan di baweh ini Kepala Sekolah SD IT Arohmah,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Andi Untara’
NIM : 09604224052
Juresan :PGSD Penjas
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Neger Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangicut:in benar-henar lelah melakukan

penelitian yang herupa peagambilan data untuk bahan skripsi di SD IT Arohmah

pada_ bulan Mei 2013, dengen topik judul “SURVEIL PELAKSANAAN

PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI SEKCLAH DASAR SE -
- KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 20137

Demikian surat ini di buat untek dapat digonakan sebagaimanz mestinya.

Greges, 20 Mei2013 -
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK
SEKOLAH DASAR NEGERI BUNGKUS
Alamat : Bungkus, Parangtritis, Kretek 55772 Tlpn : 0274-7104685

#—ﬁ

SURAT KETERANGAN
TNOITIOF 7 ovveecsseaTismeeesenesasssmsmsrremmsenas

Yang berlanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Bungkus,

' menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Andi Untara

NIM : 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Fakultas : Falgltas 1lmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri ?ogyakarta

. Dengan ini menerangkan bzhwa yang bersangkuian hendr-benar telah melakckan
penelitian yang berupa peﬁgmnbilm data untuk bahan skripsi di SD Neged
Bunglus pada bula.;1 Mei 2013, dengan topik judul “SUTRVEI PELAKSANAAN
PROGRAM USABA KESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -

KECAMATAN KRETEK KABUFATEN BANTUL TAHUN 2013”

Demikian surat ini d1-buat unick dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bungkus, 22 Mei 2013
Kepala Sekolah,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT KECAMATAN KRETEK

SEXOLAH DASAR KANISIUS TIRTOSARI
Alamat - Tegaltapen, Tirtosari, Kretek 55772 Tlpn :

SURAT KETBRANGAN
Nomor: ........... Fr v TP

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Kanisius Tirtosari,

menerangkan dengan sesungguhinya bahwa :

Nama : Andi Untara

NiM : 09604224052

Jurusan : PGSD Penjas

Falcultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakaria

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakvkan

penelitian yang berupa pengémbilan data untuk bahan ‘skripsi di SD Kanisius

"Tirtosar: pada bulan Mei 2013, dengan topik jodul “STUURVEI PELAKSANAAN

PROGRAM USATA KESEHATAN SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR SE -
: KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL TAHUN 2013

Dernikian surat ini &i buat uniuk dapat diguniakan sebagaimnana mestinya.

\.\ Di@altapen,z i Mei 2015
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Lampiran 4. Lembar Observasi Penelitian

SURVEI PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH

DI SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL

TAHUN 2013

KARATERISTIK RESPONDEN

1. Nama Sekolah e
2. Alamat Sekolah .
3. Nama ReSPONUEN & ...ccoccviieiecieseece e
4. Jabatan e
PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah karakteristik jawaban yang sesuai dengan keadaan sekolah bapak/ibu/saudara di
dalam kotak yang tersedia dengan tanda cek list/centang ( V).
2. lsian ini tidak mempengaruhi terhadap karir, kerja maupun sekolah bapak/ibu/saudara.
3. Observasi ini demi kepentingan peneliti semata, tanpa tendensi apapun dan pihak
manapun.
Contoh :
Keterlaksanaan
No. Item yang Pertanyaan
di Nilai Ya Tidak

Kinerja Tim 1. Disusunnya program kerja kegiatan UKS \
Pelaksana UKS

Keterangan :

Ya : jika sudah terlaksana

Tidak : jika belum/tidak terlaksana
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

SURVEI PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN SEKOLAH
TINGKAT SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL

TAHUN 2013
SDNEGERI/MI ..o,
Keterlaksanaan
Item yang Pertanyaan
di nilai Ya | Tidak
A Pengelolaan UKS | No
Kinerja Tim 1 | Apakah telah terbentuk Tim Pelaksana
Pelaksana UKS UKS

2 | Telah melibatkan unsur : guru, petugas
Puskesmas, Siswa dan orang tua dalam
Tim Pelaksana UKS

3 | Disusunnya program kerja kegiatan
UKS

4 | Dilakukannya pengawasan terhadap
pelaksanaan 7K (kebersihan, keindahan,
kenyamanan, ketertiban, keamanan,
kerindangan, kekeluargaan)

5 | Apakah ada laporan secara rutin tentang
pembinaan dari Puskesmas

6 | Tim pelaksana UKS pernah mendapat
penyuluhan/penataran tentang UKS

7 | Dilaksanakannya rapat koordinasi
secara rutin dengan tim pelaksanakan
program Kerja

8 | Apakah sekolah telah menyediakan
sarana dan prasarana pelayanan
kesehatan

9 | Tim pelaksana UKS membuat laporan
pelaksanaan UKS kepada tim Pembina
UKS

10 | Dilaksanakannya rapat koordinasi
dengan tim pembina UKS

B Trias Usaha Kesehatan Sekolah
Pendidikan 11 | Sekolah telah memasukkan pendidikan
kesehatan kesehatan ke dalam materi pembelajaran
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12

Apakah sekolah telah mempunyai alat-
alat peraga kesehatan

13

Telah diadakannya lomba kebersihan
badan

14

Apakah telah diadakan lomba
kebersihan ruang kelas

15

Terlaksananya lomba kebersihan antar
sekolah

16

Guru telah memberi pengetahuan dan
menanamkan kebiasaan hidup sehat
sejak dini

17

Apakah telah dilakukan upaya
pencegahan kecelakaan (keamanan) dan
P3K

18

Siswa dapat mengenal,menghargai dan
membedakan makanan yang bergizi

19

Apakah siswa dapat mengenal dan
mengetahui cara mempergunakan
fasilitas kesehatan yang ada di
daerahnya (ruang UKS, rumah sakit,
pukesmas, dokter, dan lain-lain)

20

Sekolah selalu memberi keterampilan
kesehatan kepada anak didiknya

21

Terlaksananya lomba pengetahuan
kesehatan sekolah

Pelayanan
kesehatan

22

Apakah telah dilaksanakan penjaringan
anak sekolah (screening)

23

Terlaksananya program imunisasi bagi
siswa

24

Apakah sudah dilaksanakan
pemberantasan sarang penyakit

25

Telah dilakukan pemeriksaan kesehatan
atau deteksi dini penyakit

26

Telah diadakannya upaya alih teknologi
kesehatan

27

Melakukan perawatan ke ruang UKS
jika ada siswa yang sakit

28

Melakukan rujukan ke Puskesmas
/rumah sakit terdekat jika siswa yang
sakit memerlukan perawatan yang
intensif

29

Dilakukannya pemeriksaan berkala
kepada anak didik

30

Apakah telah dilakukan pemeriksaan
rutin kepada siswa

31

Telah dilakukan pemeriksaan tinggi
badan secara bekala

82




32 | Apakah telah dilakukan pemeriksaan
berat badan kepada siswa

33 | Sudah terlaksanan program dokter kecil
sebagai pendukung kesehatan di sekolah

Lingkungan 34 | Apakah sudah tersedia ruang khusus
sekolah sehat UKS

35 | Terbinanya kantin sekolah sebagai
pendukung kesehatan

36 | Telah ada sarana air bersih yang
memenuhi syarat

37 | Apakah tersedia tempat pembuangan
sampah yang memenuhi syarat

38 | Tersedianya tempat pembuangan air
limbah yang memenuhi syarat

39 | Apakah sudah ada kamar mandi/WC
khusus siswa

40 | Apakah sudah ada kamar mandi/WC
khusus guru dan karyawan

Kretek, ............... 2013

Pembina UKS
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian

Pelaksanaan Program UKS Secara Keseluruhan

34

31

NOMOR SOAL

1
1

1

1

0
0
0
0
0
1
1
1
1
1
1
0
1
0
1
1

112|3|/4|(5/6|7|8|9|10|11 (12|13 |14 |15|16|17|18|19|20|21|22|23 |24 |25|26|27|28|29|30|31|32|33|34|35/|36|37|38|39]40

1/0j1]1]1)]1j0]1]0
1/1|1]1]0]1]0|1]0
1j1|1]1]0]1]0|1]0
1/1]1]1]0]0j0]1]0
l1/1]1]1]0]1j0]1]0
1/1|1]1]0j1]1|1]0
1j1|1]1]1]1]1|1]1
11 )J1)]1]1]1]1]1]1
1j1|1]1]0j|1]1]1]1
1j1|1]1]0j1]1|1]0
1]1]1]1]1)]1j0]1]0
0|0j0]jOj0O]0O]J0O]1]0
1j1|1]1]1]1]j0(1]1
0j|1/0j1]1]1]0]1]0
11 )J1)]1]1]1]1]1]1
1j1)1)]1]1]1]1]1]1

NO

A
B
C
D
E
F
G
H

J

K

L
M
N
O

P
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Lampiran analisis data

1. Validitas
r Tabel
No Soal | r Hitung (N 16 =0,497) Keterangan

1 0,674 0,497 valid
2 0,596 0,497 valid
3 0,674 0,497 valid
4 0,674 0,497 valid
5 0,591 0,497 valid
6 0,674 0,497 valid
7 0,72 0,497 valid
8 0,501 0,497 valid
9 0,755 0,497 valid
10 0,844 0,497 valid
11 0,543 0,497 valid
12 0,499 0,497 valid
13 0,802 0,497 valid
14 0,819 0,497 valid
15 0,685 0,497 valid
16 0,524 0,497 valid
17 0,642 0,497 valid
18 0,768 0,497 valid
19 0,559 0,497 valid
20 0,574 0,497 valid
21 0,779 0,497 valid
22 0,802 0,497 valid
23 0,548 0,497 valid
24 0,515 0,497 valid
25 0,655 0,497 valid
26 0,589 0,497 valid
27 0,759 0,497 valid
28 0,655 0,497 valid
29 0,548 0,497 valid
30 0,77 0,497 valid
31 0,632 0,497 valid
32 0,612 0,497 valid
33 0,545 0,497 valid
34 0,778 0,497 valid
35 0,708 0,497 valid
36 0,78 0,497 valid
37 0,72 0,497 valid
38 0,72 0,497 valid
39 0,554 0,497 valid
40 0,531 0,497 valid
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2. Reliabilitas

a. Kinerja tim pelaksana UKS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.831

10

b. Pendidikan kesehatan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

715

11

C.

Pelayanan kesehatan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.709

12

d. Lingkungan sekolah sehat

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

716
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Kinerja Tim Pelaksana UKS
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Pelayanan Kesehatan
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Frekuensi Data Penelitian

Frequencies

Statistics
Kinerja Tim Pendidikan Pelayanan Lingkungan
Keseluruhan | Pelaksana UKS Kesehatan Kesehatan Sekolah Sehat
N Valid 16 16 16 16 16
Missing 0 0 0 0 0
Mean 32.0000 7.3125 8.8125 9.8125 6.0625
Std. Error of Mean 1.56525 .62396 47626 49345 34724
Median 33.5000 8.0000 9.0000 10.0000 7.0000
Mode 34.00% 6.00% 9.00% 12.00 7.00
Std. Deviation 6.26099 2.49583 1.90504 1.97379 1.38894
Variance 39.200 6.229 3.629 3.896 1.929
Range 21.00 9.00 6.00 6.00 5.00
Minimum 19.00 1.00 5.00 6.00 2.00
Maximum 40.00 10.00 11.00 12.00 7.00
Sum 512.00 117.00 141.00 157.00 97.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Keseluruhan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19 1 6.2 6.2 6.2
23 1 6.2 6.2 12.5
26 2 12.5 12.5 25.0
27 1 6.2 6.2 31.2
31 1 6.2 6.2 37.5
33 2 12.5 12.5 50.0
34 3 18.8 18.8 68.8
35 1 6.2 6.2 75.0
37 1 6.2 6.2 81.2
40 3 18.8 18.8 100.0
Total 16 100.0 100.0
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Kinerja Tim Pelaksana UKS

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 6.2 6.2 6.2
5 2 125 125 18.8
6 4 25.0 25.0 43.8
8 3 18.8 18.8 62.5
9 2 125 125 75.0
10 4 25.0 25.0 100.0
Total 16 100.0 100.0
Pendidikan Kesehatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 1 6.2 6.2 6.2
6 2 125 125 18.8]
8 3 18.8 18.8 375
9 4 25.0 25.0 62.5
10 2 125 125 75.0
11 4 25.0 25.0 100.0
Total 16 100.0 100.0
Pelayanan Kesehatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 1 6.2 6.2 6.2
7 2 12.5 12.5 18.8]
8 1 6.2 6.2 25.0
9 2 125 125 375
10 3 18.8 18.8 56.2
11 3 18.8 18.8 75.0
12 4 25.0 25.0 100.0
Total 16 100.0 100.0
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Lingkungan Sekolah Sehat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 6.2 6.2 6.2
5 4 25.0 25.0 31.2
6 2 12.5 12.5 43.8
7 9 56.2 56.2 100.0
Total 16 100.0 100.0
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Hasil Perhitungan dan Pengkategorian

TOTAL(X) KATEGORI X1 KATEGORI X2 KATEGORI X3 KATEGORI X4 KATEGORI
34 cukup 6 rendah 10 tinggi 11 tinggi 7 tinggi
33 cukup 6 rendah 11 tinggi 9 cukup 7 tinggi
27 rendah 6 rendah 6 rendah 10 cukup 5 rendah
26 rendah 5 rendah 6 rendah 10 cukup 5 rendah
19 sangat rendah 6 rendah 5 sangat rendah 6 sangat rendah 2 sangat rendah
33 cukup 8 cukup 8 cukup 10 cukup 7 tinggi
40 tinggi 10 tinggi 11 tinggi 12 tinggi 7 tinggi
40 tinggi 10 tinggi 11 tinggi 12 tinggi 7 tinggi
34 cukup 9 tinggi 9 cukup 9 cukup 7 tinggi
35 cukup 8 cukup 9 cukup 11 tinggi 7 tinggi
31 cukup 8 cukup 10 tinggi 7 rendah 6 cukup
23 rendah 1 sangat rendah 9 cukup 7 rendah 6 cukup
34 cukup 9 tinggi 9 cukup 11 tinggi 5 rendah
26 rendah 5 rendah 8 cukup 8 rendah 5 rendah
37 tinggi 10 tinggi 8 cukup 12 tinggi 7 tinggi
40 tinggi 10 tinggi 11 tinggi 12 tinggi 7 tinggi
ST 0 ST 0 ST 0 ST 0 ST 0
T 4 T 6 T 6 T 7 T 9
C 7 C 3 C 7 C 5 C 2
R 4 R 6 R 2 R 3 R 4
SR 1 SR 1 SR 1 SR 1 SR 1

Keterangan ST = Sangat Tinggi X = program UKS keseluruhan

T =Tinggi X1 = program UKS berdasarkan kinerja tim UKS
C =Cukup X2 = program UKS berdasarkan pendidikan kesehatan
R =Rendah X3 = program UKS berdasarkan pelayanan kesehatan

SR = Sangat Rendah

X4 = program UKS berdasarkan lingkungan sekolah sehat

92




Lampiran 6 . Dokumentasi

PPPK

RINTISAH SEKOLAH SIAGABENCANA
(SSB)

SD 2 PARANGTRITIS Ao

UPT PPD KECAMATAN KRETEK ‘ '

n, Parangtritis, Kretek, Bantul, D1, Yogyakania

' . Talp {0274)7104684
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